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Sadiyo, NIM. S80209121. Pembelajaran Sains Melalui Metode Kooperatif Tipe JIGSAW 
dan STAD di Tinjau dari Kemampuan Awal dan Gaya Belajar.  ( Studi Kasus Pembelajaran 
Sains pada Topik Usaha dan Energi  Kelas VIII Semester 1 SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati 
Tahun Pelajaran 2009/2010). Tesis: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret  
Surakarta.Pembimbing I. Prof. Dr. Widha Sunarno, M.Pd. Pembimbing II. Dra. Suparmi, 
M.A, Ph.D. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  (1)  pengaruh pembelajaran sains 
dengan metodeKooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap prestasi belajar. (2) pengaruh 
antara tingkat kemampuan awal tinggi  dan rendah terhadap prestasi belajar. (3) pengaruh 
antara gaya belajar kinestetik dan visual terhadap prestasi belajar. (4) interaksi antara 
kemampuan awal  dengan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  
terhadap prestasi belajar. (5) interaksi antara gaya belajar dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  terhadap prestasi belajar. (6) interaksi antara 
kemampuan awal dengan gaya belajar terhadap prestasi belajar. (7) interaksi antara 
kemampuan awal dengan gaya belajar dan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan 
STAD  terhadap prestasi belajar 
Penelitian ini menggunakan metode kooperatif, dilaksanakan pada bulan Mei – 
Desemember 2009. Populasi adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Wedarijaksa  Pati tahun pelajaran 2009/2010, sejumlah 5 kelas. Sampel penelitian ditentukan 
secara acak dengan teknik cluster random sampling terdiri dari empat kelas. Dua kelas 
eksperimen 1 menggunakan metode kooperatif tipe JIGSAW yaitu kelas VIIIA dan VIIID 
dan dua kelas eksperimen 2 menggunakan metode kooperatif tipe STAD yaitu kelas VIIIB 
dan VIIIC.  Masing-masing kelas terdiri 44 siswa. Teknik pengumpulan data untuk prestasi 
belajar menggunakan metode tes, kemampuan awal dan gaya belajar  menggunakan metode 
angket. Uji hipotesis penelitian menggunakan ANAVA tiga jalan sel tak sama dengan 
bantuan software minitab 15. Uji lanjut ANAVA menggunakan uji Scheffe dengan bantuan 
software minitab 15. 
Berdasarkan hasil pengolahan data disimpulkan : ( 1) ada pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  terhadap prestasi belajar ( Pvalue= 0,020),  
(2) ada pengaruh tingkat kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 
(Pvalue=0,000), (3) ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar  (Pvalue=0,009),  (4)  
terdapat interaksi pada penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan 
STAD  dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar (Pvalue= 0,000),  (5)  terdapat interaksi 
pada penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  dengan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar ( Pvalue= 0,007),  (6)  terdapat interaksi antara kemampuan 
awal dan gaya belajar terhadap prestasi belajar ( Pvalue = 0,014),  (7) tidak terdapat interaksi 
antara metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, kemampuan awal, dan 
gaya belajar terhadap prestasi belajar (Pvalue =0,013).  
Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, serta kemampuan awal   berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan gaya belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran karena kedua variabel tersebut  







Sadiyo, NIM. S.80209121. Learning Science through Cooperative methods using JIGSAW 
and STAD Types overviewed from prior knowledge and Learning Style. (Case Study in 
word and energy for first semester of eighth grade  of  SMP Negeri 2 Pati Wedarijaksa 
Academic Year 2009/2010). Thesis: Science Education program post Graduated Program  
Sebelas Maret University Advisor  I. Prof. Dr. Widha Sunarno, M.Pd. Advisor II. Dra. 
Suparmi, M.A, Ph.D. 
The purposes of this study are to determine: (1) The effect of  cooperative using 
JIGSAW  and STAD type to students achievement. (2) The effect students prior knowledge 
levels to student achievement (3) The effect of students learning style (visual and 
kinesthetic)  to students  achievement. (4) the interaction between cooperative learning  
JIGSAW and STAD type and students prior knowledge to ward students  achievement. (5) 
The interaction between learning cooperative  JIGSAW and STAD type on learning style, 
toward students  achievement. (6) The interaction between prior knowledge levels and 
students learning style toward students  achievement. (7) The interaction between prior 
knowledge and learning style , cooperative JIGSAW and STAD type on learning 
achievement  
This research used experimental cooperative methods, conducted in May - December 
2009. Population was off students on eighth grade of  SMP  Negeri 2 Pati Wedarijaksa 
Academic year 2009/2010, consists of five classes. The research sample is determined 
randomly by cluster random sampling technique consists of four classes. Two classes of   
using JIGSAW cooperative type are VIIIA and VIIID, and the other  classes  using the 
cooperative  of STAD type are VIIIC  and VIIIB. Each class contains 44 students. The data 
was collected  using test for students, prior knowledge and questionnaire for students  
learning style. The hypothesis were analyzed  using   ANAVA cells 2 x 2 x 2 with the help 
of Minitab software 15. An advanced test of ANAVA using Scheffe test with the help of 
Minitab 15 software.  
From the data analyzed can be concluded : (1) There is on effect of cooperative 
learning using  JIGSAW and STAD  type toward student achievement (P Value = 0.020), (2) 
There is  effect of learning prior knowledge to students achievement (P Value = 0.000), ( 3) 
There is no effect of students learning style   to students achievement (P Value = 0.009), (4) 
there is on interaction between   learning style and cooperative JIGSAW   and STAD type  
of learning achievement (P Value = 0.030), (5) There is on interaction between learning 
cooperative JIGSAW  and STAD type  and learning style toward students achievement (P 
Value = 0.000), (6) there are  interaction between prior knowledge and learning style  toward 
students  achievement (P Value = 0.014), (7) there are  interaction between cooperative  
JIGSAW and STAD style, prior knowledge,  and students learning style  toward students 
achievement (P Value = 0.013).  
All results from this study can be concluded that cooperative learning using the type 
of JIGSAW and STAD method, and early abilities has effect on student learning 
achievement, whereas students 'learning styles affect on students' learning achievement, 
should be considered in the learning process because the two variables are affected on the 





BAB  1 
PENDAHULUAN 
A. LATAR  BELAKANG. 
Pasca pengesahan Undang-undang Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005, guru dan 
dosen sebagai pendidik profesional dalam mencerdasakan kehidupan bangsa  harus 
meningkatkan kompetensi. Hal ini sebagai implementasi tuntutan undang-undang. Mengutip 
peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru. Guru yang memiliki tugas utama 
pendidik, manajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik. Karena guru memiliki tugas yang sangat penting dan setrategis maka dalam 
menjalankan tugas harus memiliki empat kompetensi, Kompetensi itu adalah kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial,  kompetensi kepribadian dan kompetensi professional. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 
mengajar. Pengelolaan ini mulai dari perancangan, pelaksanaan, penilaian, atau evaluasi 
belajar sampai dengan pengembangan potensi peserta didik. Dalam hal ini peserta didik dapat 
mengembangkan segala potensi yang dimilikinya secara maksimum demi kehidupan massa 
depannya dan akan berguna untuk orang lain. Secara spesifik kompentensi pedagogik atau 
akademik ini menunjukan kepada kemampuan guru untuk mengelola proses belajar mengajar 
termasuk didalamnya perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar mengajar dan 
pengembangan siswa sebagai individu-individu. Guru  menguasai karakteristik siswa dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Guru perlu menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Guru perlu mengembangkan 
kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu. Guru menyelenggarakan 
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kegiatan pengembangan pendidikan. Guru memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan yang mendidik. Guru  
memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki, yaitu berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun dengan siswa. Guru 
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Guru memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. Guru melakukan tindakan refkektif 
untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kompetensi profesional adalah kompetensi guru dalam menguasai materi 
pembelajaran sehingga dibutuhkan latar belakang pendidikan dan tingkat pendidikan 
sesuai dengan yang disyaratkan. Guru secara spesifik menguasai materi pembelajaran 
yang dapat membimbing siswa dalam menyelesaikan materi yang diajarkan, dengan 
benar dan terarah sesui dengan kurikulum yang berlaku. Kompetensi  profesional 
inilah yang dapat membangun dirinya dan meningkatkan profesinya dengan cara 
meningkatkan pendidikan. Guru yang professional akan mudah menerima kebijakan-
kebijakan kurikulum dan dapat menggunakan model-model pembelajaran yang 
variatif, maka pembelajaran akan lebih menyenangkan, efektif, dan bermakna dalam 
mengembangkan konsep-konsep fisika. Secara khusus kompetensi profesional  
meliputi: 1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu; 2) menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran bidang pengembangan yang diampu; 3) 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; 4) 




Unsur yang paling utama untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme 
demi memperluas wawasan guru adalah penguasaan  materi pembelajaran.  Guru 
juga harus mengembangkan strategi belajar dan menambah model-model belajar 
secara bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan dan pembelajaran akan lebih 
menyenangkan.  
Sementara itu, belajar di sekolah khususnya di SMP Negeri 2 Wedarijaksa Kab 
Pati banyak mengalami kendala baik secara umum maupun secara khusus, Secara 
umum pembelajaran di sekolah menggunakan ceramah, seatwork,  siswa terisolasi 
satu sama lain dan waktu dihabiskan oleh guru, dan hanya porsi kecil waktu yang 
digunakan oleh siswa. 
Selain dari permasalahan diatas  hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa VIII. 
A, B, C, D, dan E yang telah  diberi tindakan berupa pengisian angket berjumlah 200 anak 
yang terdiri dari 88 anak putri dan 112 anak putra digunakan sebagai penelitian di SMP 
Negeri 2 Wedarijaksa Pati dengan hasil setelah di observasi  sebagai berikut: 
Tabel: 1.1. Hasil Observasi Terhadap Anak 
 
No Uraian Prosentase 
1 Saya diterima di sekolah ini karena tidak diterima di 
sekolah lain 
72,8 % 
2 Saya  belajar sains fisika, setiap ada pelajaran fisika 46,2 % 
3 Sains fisika adalah pelajaran yang sulit 80,3 % 
4 Yang mendapat nilai IPA diatas 60 dalam NEM (nilai 





Dari data diatas hasil observasi awal ternyata kemampuan awal siswa sangat rendah, 
yaitu selalu lebih rendah dari KKM. Secara umum rendahnya prestasi sains 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: Faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal terdiri dari motivasi, keturunan, cara belajar, bakat, minat, bakat, SQ, 
kemampuan awal, gaya belajar dan IQ, sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
lingkungan, tingkat ekonomi, media, saran prasarana, metode, guru, dan cara 
mengajar guru, maka guru perlu memperhatikan hal-hal tersebut bila akan mengajar.  
Kemampuan awal perlu disiapkan untuk menghadapi masalah-masalah, agar 
dapat mencari pemecahannya. Menurut Alwi Suparman (1977: 110) ”Kemampuan 
awal adalah sejauh mana pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki sehingga 
dapat mengikuti pelajaran”. Jenis kemampuan awal meliputi: kemampuan kognitif, 
kemampuan informasi verbal, kemampuan  intelektual, dan kemampuan sikap-sikap. 
Katagori kemampuan awal meliputi kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. 
Kemampuan awal tinggi dapat memungkinkan menyelesaikan tugas-tugas akan lebih 
cepat dan baik dibandingkan dengan kemampuan awal sedang dan rendah. 
Gaya belajar. Menurut Teacher Guide (vol. 03 edisi 08.09: 54) ”Pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang memperhatikan keunikan individu siswa”. 
Gaya belajar ini dipengaruhi oleh faktor fisik, emosional, sosiologi, dan lingkungan. 
Maka guru dalam proses belajar mengajar perlu memperhatikan gaya belajar siswa  
tersebut. Gaya belajar siswa meliputi gaya belajar kinestetik, gaya belajar visual, dan 
gaya belajar audiovisual. Sedangkan ciri-ciri gaya belajar kinestetik antara lain: 
berbicara dengan berlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang bila 
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berbicara, banyak menggunakan isarat tubuh. Ciri-ciri orang bergaya belajar visual 
antara lain: rapi dan teratur, berbicara dengan cepat, pengeja yang baik, lebih suka 
membaca, lebih suka seni. Ciri-ciri orang audiovisual antara lain: berbicara dengan 
diri sendiri, mudah terganggu dengan keributan, senang membaca dengan keras, lebih 
suka musik, dan suka bergurau. 
Model pembelajaran. Untuk mengatasi faktor ekternal yaitu guru dan cara 
mengajar,  digunakanlah  model pembelajaran yang  sesuai dengan karakteristik 
materi pelajaran. Materi usaha dan energi adalah cocok menggunakan Model 
pembelajaran Cooperative learning  yaitu model pembelajaran  kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD (Student Team Achievement Division). Materi ini banyak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari maka bila menggunakan kooperatif akan 
mudah dikuasai konsep-konsepnya oleh siswa.  Dengan model  kooperatif diharapkan 
siswa termotifasi oleh kelompoknya dalam penguasaan konsep sains, sehingga akan 
meningkat prestasinya, seperti pada jurnal dibawah ini. 
 While cooperative learning as an instructional methodology is an option for teachers, it 
is currently the least frequently used  More than 85% of the instruction in schools 
consists of lectures, seatwork, or competition in which students are isolated from one 
another and forbidden to interact reported that most classroom time is spent in 
"teacher talk", with only 1% of the students' classroom time used for reasoning about 
or expressing an opinion.(Rosin.B Abu,  1997)   
Belajar kooperatif adalah salah satu metodologi intruksional yang sedikit  digunakan 
oleh guru saat ini. Lebih dari 85 % pengajaran di sekolah  terdiri dari ceramah, seatwork atau 
berkompetisi antar siswa, siswa satu sama lain saling terisolasi dan dilarang untuk 
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berinteraksi, sebagian ruang kelas dihabiskan waktunya oleh guru dan hanya 1 % yang 
digunakan oleh siswa untuk mengekspresikan pendapatnya. Dari jurnal diatas, maka guru 
perlu mengadakan perubahan proses belajar mengajar yang mengacu pada pembelajaran 
kooperatif.  
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, banyak sekali saran-saran, usaha-usaha yang 
dilakukan khususnya menggunakan paket kompetensi berbasis sekolah yang dirancang dalam 
KTSP dengan model pembelajarannya, salah satu model pembelajarannya menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif misalnya: JIGSAW, STAD, TAI, TGT, dan CIRC. Tipe 
JIGSAW dan STAD (Student Team Achivement Devision). mengubah peranan guru di dalam 
kelas pada saat mengajar. Guru berperan sebagai manajer, pelatih, pembimbing dan 
evaluator. Kegiatan belajar mengajar yang dulu praktis didominasi oleh kegiatan 
menerangkan, mencatat, latihan soal dan ulangan, sekarang akan berbalik. Siswa akan 
bergerak dari pasif menjadi aktif dan suasana kelas dari mencekam menjadi menyenangkan. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD ini mempunyai keunggulan antara 
lain: siswa saling kerja sama, bantu membantu untuk mencapai prestasi yang maksimum baik 
secara individu maupun kelompok, dalam bekerja sama siswa tidak membedakan ras, tingkat 
ekonomi, kemampuan IQ, dan siswa yang pasip menjadi aktif. 
Belajar sains menurut  Nasional Science Education Standard (1996: 3)  adalah 
”sesuatu yang dilakukan siswa bukan sesuatu yang dilakukan pada mereka”. Dalam 
belajar sains  peserta didik menggambarkan benda, kejadian, bertanya, mendapatkan 
pengetahuan, menjelaskan tentang fenomena alam, menguji penjelasan dengan cara 
yang berbeda dan mengomunikasikan kepada orang lain. Jadi belajar sains adalah 
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suatu proses aktif agar kontek di atas dapat terlaksana dengan baik, maka siswa harus 
aktif belajar terlebih dulu  tentang materi yang akan diajarkan atau yang akan 
dilaksanakan ke depan agar diperoleh pencapaian prestasi yang tinggi. Menurut 
Bloom ”Prestasi meliputi: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik” 
sedangkan yang akan digunakan adalah ranah kognitif, karena dalam pembelajaran 
kooperatif lebih banyak menggunakan diskusi. 
Mengacu pada pemikiran guru dan dari hasil angket di atas mendorong guru 
untuk memberikan tindakan yang dapat memotivasi peserta didik lebih aktif belajar   
dengan cara memberi model pembelajaran  kooperatif tipe JIGSAW dan STAD 
Dengan tindakan pembelajaran kooperatif ini diharapkan mendapatkan hasil siswa 
termotivasi untuk belajar sains dan menganggap sains bukan pelajaran yang sulit.dan 
akhirnya siswa mendapatkan prestasi belajar yang meningkat. Dengan demikian 
penelitian  ini adalah  mengenai cara meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 
metode cooperative learning dengan  metode  pembelajaran  tipe JIGSAW dan STAD  
pada konsep Usaha  dan Energi  pada siswa kelas VIII,  di SMP Negeri 2 
Wedarijaksa Pati, tahun pelajaran 2009/2010 pada semester ganjil (satu). Materi 
usaha dan energi, materi ini dipelajari melalui definisi-devinisi bukan melalui 
penurunan, selain materi yang esensial juga materi ini yang paling banyak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari di masyarakat sehingga bila digunakan dalam 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD akan mudah untuk dikuasai 
konsepnya, dan cocok dengan model diskusi kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD   adalah model 
pembelajaran cooperative learning. Model pembelajaran tipe JIGSAW terdiri dari: 
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pembentukan tim (tim ahli), memilih pemimpin, membagi sekmen tiap anak satu 
segmen materi pelajaran,  membuat tim ahli dengan segmen yang sama, tim ahli 
berdiskusi, setelah memahami  kembali ke tim asal, mengajukan pertanyaan, 
intervensi materi yang relevan, dan pemberian kuis. 
Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang disusun oleh Robert E 
Slavin. dan dikembangkan oleh John Hoking sejak tahun 1971 di Augustin Texas 
Amirika Serikat dengan multi etnik, ras, jenis kelamin, dan ragam kemampuan 
langkah-langkah sebagai berikut: presentasi kelas, pembentukan tim/ kelompok, yang 
terdiri dari  4 sanpai 5 anak, diskusi kelompok, dan pembagian kuis. 
Dalam pembelajaran kooperatif guru juga memperhatikan gaya belajar siswa 
masing-masing atau siswa belajar dengan caranya masing-masing, gaya belajar siswa 
yang satu tidak sama dengan yang lain, maka keunikan inilah yang perlu diperhatikan 
dalam memberikan pembelajaran agar siswa dapat berhasil untuk meraih prestasinya. 
Siswa bergaya belajar visual, belajar paling baik melalui gambar, diagram, atau peta. 
Adapun siswa bergaya belajar auditorial suka menciptakan irama/nada untuk 
membantu mereka mengingat sesuatu. Sedangkan siswa bergaya belajar  kinestetik, 
belajar paling baik melalui gerakan. Guru tidak sekedar memberikan pembelajaran, 
tetapi guru harus memberi pelayanan yang sesui dengan gaya belajar siswa, maka 
akan memacu pemikiran mereka, misalnya untuk siswa yang menyukai gambar maka 
guru memberikan pembelajaran dengan menggunakan TV, DVD/vidio. Bagi siswa 
yang cerdas gerakan perlu bergerak walaupun dalam pelajaran selama 40 menit, 




B. IDENTIFIKASI MASALAH. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan pengalaman mengajar mata pelajaran sains 
fisika di SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati sejak tahun 1992 dan hasil diskusi dengan rekan 
guru, ternyata tidak satupun dari guru yang menginginkan siswanya tidak berprestasi. Tetapi  
setelah proses belajar mengajar  selesai dan dievaluasi ternyata hasil evaluasi dengan tes 
ulangan harian hasilnya selalu rendah.  Guru  mengidetifikasikan masalah-masalah sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran IPA, hampir disemua kelas di SMP Negeri 2 Wedarijaksa  masih 
dilaksanakan secara monotun dan membosankan. 
2. Materi pembelajaran berdasarkan kurikulum KTSP kelas VIII semester ganjil terdiri dari : 
Gaya, hukum Newton, usaha dan energi, daya,  getaran dan gelombang. Diantara materi-
materi tersebut saling terkait satu sama lainnya, namun dalam  proses pembelajaran belum 
ditunjukan keterkaitan antara konsep yang satu dan lainnya. 
3. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam  pembelajaran kooperatif (coopertaf 
learning) yang terdiri dari JIGSAW, STAD, TAI, TGT, dan CIRC yang meliliki 
keungulan, karena siswa saling bekerja sama, saling membantu untuk mencapai prestasi 
baik individu maupun kelompok, dan tidak membeda-bedakan ras, tingkat ekonomi, 
kemampuan, dan jenis kelamin. Tetapi dalam proses  belajar mengajar, pembelajaran 
kooperatif tersebut belum banyak diterapkan  
4. Presatasi belajar   meliputi: prestasi belajar kognitif, afektif dan motorik. Namun dalam 
proses pembelajaran tidak semua aspek dapat diukur dengan mudah 
xxviii 
 
5. Secara kasat teramati bahwa gaya belajar siswa bervariasi antara lain gaya belajar 
kinestetik, gaya belajar visua, namum banyak guru yang belum memperhatikan factor-
faktor tersebut. 
6. Kemampuan awal siswa pada umumnya bervariasi, namum guru dalam proses belajar 
mengajar tidak pernah memperhatikan masing-masing kemampuan awal siswa tersebut. 
7. Ada beberapa gaya belajar yang dimiliki siswa di kelas, namun dalam proses belajar 
mengajar tidak semua dapat diperhatikan masing-masing gaya belajar tersebut. 
8. Banyak guru yang belum memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar, sehingga prestasi belajar siswa belum maksimum (masih rendah). 
9. Banyak guru yang tidak menuliskan tujuan dari prases belajar mengajar yang akan dicapai 
sehingga siswa tidak memahami proses pembelajaran tersebut.  
C. PEMBATASAN MASALAH. 
Dari indentifikasi masalah diatas berikut ini permasalahan-permasalahannya akan 
dibatasi sebagai berikut: 
1. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A, D. dan VIII B, C, semester gasal, pada 
siswa Tahun Pelajaran 2009/2010 SMP Negeri 2 Wedarijaksa, Kec. Wedarijaksa. Kab 
Pati, dengan pembelajaran kooperatif. 
2. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas VIII semester satu 
tahun pelajaran 2009/2010 dengan pokok bahasan Usaha dan Energi beserta LKS terbitan 
MGMP Kab Pati Tahun 2009. 
3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran 
kooperatif tipe JIGSAW dan STAD sebagai dua kelompok ekperimen. 
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4. Prestasi belajar dalam hal ini dibatasi pada prestasi belajar sains  pada aspek kognitif pada 
pokok bahasan usaha  dan energi semester gasal di SMP Negeri 2 Wedarijkasa Pati. 
5. Gaya belajar siswa yaitu gaya belajar audio, visual, dan kinestetik, dibatasi pada saat 
kegiatan belajar mengajar pada tipe visual dan kinestetik yang meliputi : berada dalam 
tugas, mengambil giliran dan bagi tugas, memperhatikan presentasi baik dari guru maupun 
dari temannya. 
6. Kemampuan awal dalam penelitian ini dibatasi pada dokumentasi dari nilai sebelumnya 
yaitu nilai dari aspek kognitif pada mata pelajaran sains  misalnya : nialai DANEM, nilai 
raport, catatan prestasi dan nilai ujian mid semester gasal, dan yang akan diambil datanya 
untuk penelitian ini adalah hasil nilai mid semester pada semester gasal tahun pelajaran 
2009/2010. 
 
D. PERUMUSAN MASALAH 
Dari uraian diatas yaitu latar belakang masalah, indentifikasi maslah, dan pembatasan 
masalah, dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada  pengaruh  pembelajaran kooperatif yang menggunakan tipe JIGSAW dan 
STAD terhadap prestasi belajar siswa?  
2. Apakah ada  pengaruh kemampuan  awal tinggi dan rendah  terhadap  prestasi belajar 
siswa ? 
3. Apakah ada  pengaruh gaya belajar visual dan kinestetik terhadap prestasi belajar siswa ? 
4.  Apakah ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran kooperatif  tipe JIGSAW 
dan STAD dengan   kemampuan awal   siswa? 
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5. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif Tipe JIGSAW dan STAD 
dengan gaya belajar  siswa ? 
6. Apakah ada interaksi antara kemampuan awal  dengan   gaya belajar siswa? 
7. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif, gaya belajar dan 
kemampuan awal  siswa ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN. 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Pengaruh  pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Pengaruh  kemampuan awal yang tinggi dan yang rendah  terhadap prestasi belajar 
siswa. 
3. Pengaruh  gaya belajar visual dan kinestetik. terhadap   prestasi belajar siswa. 
4.  Interaksi antara pembelajaran kooperatif  dengan  kemampuan   awal terhadap prestasi  
belajar siswa. 
5. Intereaksi antara metode pembelajaran kooperatif dengan gaya belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
6. Intereaksi antara kemampuan awal  dengan gaya belajar  terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Intereaksi  antara pembelajaran kooperatif dengan kemampuan awal dan gaya belajar  
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN. 
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Penelitian  ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa , guru, sekolah dan 
peneliti sendiri: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 
sehari-hari dari teori-teori dan konsep Usaha dan Energi. 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan. 
c. Memberi sumbangan bagi ilmu pengetahuan pada penggunaan model pembelajaran untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. 
d. Sebagai bahan acuan dalam menangani permasalahan dalam proses pembelajaran 
khususnya untuk pelajaran fisika. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Memberikan masukan kepada praktisi pendidikan tentang upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran. 
b. Mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 
memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar tertentu. 
d. Memberi masukan kepada sesama guru fisika agar dapat menggunakan metode tertentu 
yang tepat sehingga meningkatkan motifasi dan prestasi belajar. 
e. Memberi sumbangan pemikiran tertentu kepada sekolah dalam proses pembelajaran 







KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,  DAN HIPOTESIS 
 
A. KAJIAN TEORI 
 
 
1. Pengertian  Belajar. 
 
Belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri manusia yang dapat 
mengubah prilaku manusia itu sendiri, prilaku itu meliputi: berpikir, berbuat, dan 
besikap. Namun segala sesuatu yang terjadi dalam diri manusia yang sedang 
melakukan proses belajar tidak dapat dilihat  dengan hanya mengamati manusia 
tersebut. Hasilnya hanya dapat diamati dengan cara manusia itu menunjukan 
kemampuan atau unjuk kerja dari yang dapat diperoleh dalam belajar yang telah 
dialaminya. 
Manusia merupakan makluk belajar, dan manusia selalu ingin mencari tahu 
sesuatu yang berada dilingkungannya. Hal ini Tuhan telah melengkapi akal pikiran, 
sehingga manusia dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 
Bentuk-bentuk usaha untuk mengembangkan diri dan mengalami perubahan tingkah 
laku disebut belajar. Secara umum belajar diartikan usaha untuk mencari ilmu 
pengetahuan yang berguna, sehingga dapat menguasai ketrampilan ketrampilan, 
sebagai bekal hidupnya. 
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 Dari hal di atas maka jelaslah bagi  semua orang untuk belajar dan mengajar kepada 
orang lain supaya terjadi kebaikan di dunia yaitu kebaikan dalam hidup untuk bekerja 
sama dan saling menguntungkan. Ilmu diajarkan kepada Adam oleh Allah dan sudah 
menjadi sunatullah semua anak keturunan Adam berilmu.  Untuk mendapatkan ilmu 
ada yang tiba-tiba dapat (intuisi), ada yang sengaja berguru baik dari orang lain atau 
dari sumber lain dan mencari ilmu adalah wajib hukumnya bagi setiap orang di muka 
bumi. 
 Guru sebagai insan dan agen pembaharuan yang berada pada lingkungan ilmiah 
memiliki kuwajiban untuk mengembangkan dan menularkan ilmu kepada orang lain 
dengan maksud untuk memperbaharui dan menjaga kelangsungan hidup di dunia. 
Teori pengembangan alamiah (natural unfoldment) yang dikembangan oleh Plato dan 
Aristoteles (Ratna Wilis 89:18) yang merupakan teori filosofi dan spekulasi. Teori 
pengembangan alamiah yaitu:  “guru mula-mula memberikan daftar kata-kata yang 
diberikan dengan menggunakan kartu-kartu, kartu itu  tertulis kata-kata dan angka-
angka”.  Jadi menurut Plato seseorang dikatakan belajar bila bisa mengulang sesuatu 
yang sudah diberikan oleh guru.  Siswa dapat mengulang kata-kata, (huruf-huruf), 
angka-angka, dan kemudian dapat merangkai menjadi kalimat. Sehingga teori ini 
menganggap siswa tidak memiliki gagasan, bawaan kemampuan awal, atau seorang 
siswa tidak memiliki ide-ide. 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran 
seperti dalam buku Educational Psychologi oleh Skiner (1985) yang berpendapat 
“…..a prosecess of progressive behavior adaptation” (belajar adalah proses adaptasi 
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atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif) dari hasil belajar 
tersebut para siswa mendapatkan perubahan tingkah laku karena beradaptasi dengan 
lingkungannya  dia belajar, sehingga perubahan tingkah laku hanya bisa didapat bila 
seseorang secara aktif mencari dan berusaha untuk mendapatkannya. 
Sedangkan menurut Chaplin dalam (Muhibin Shyah 1995:89)  Aequisition of 
any relatively permanent change in behavior as a resulf of practice and experience 
(belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative permanen sebagai 
akibat latian dan pengalaman) Jadi menurut Chaplin seeorang dikatakan belajar bila 
mendapatkan perubahan tingkah laku, perubahan tingkah laku ini akan didapat secara 
permanen bila siswa tersebut melakukannya sendiri melalui latihan, mengamati 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan dialami oleh siswa itu sendiri.  
2. Teori Belajar. 
  Selain teori kontruktivisme yang juga mendasari teori kooperatif 
adalah teori kognitif. Teori ini menyatakan:  “Belajar merupakan proses terpadu yang 
berlangsung di dalam diri seseorang”. Dalam upaya memperoleh penalaran dan 
struktur kognitif  baru   (Asra M.Ed 2007 : 47) Dalam teori Belajar Efektif upaya 
memperoleh penalaran berarti seorang siswa  harus berusaha untuk mendapatkan 
informasi pengetahuan dan ketrampilan yang diterima dari guru, bukan dari sumber 
lain, maka siswa berperan bukan sebagai obyek tetapi berperan sebagai subyek 
pembelajaran 
 Pembelajaran sains, pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran proses 
tentang kejadian dan peristiwa. Melalui pengamatan diharapkan siswa dapat 
membentuk kecakapan kognitif dari peristiwa yang dialami sehingga siswa dapat 
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mengkomunikasikan pengetahuan yang dibangun dari alam pikirannya kepada orang 
lain. Selain itu siswa bisa terdorong untuk bisa berpikir kreatif, misalnya 
berketrampilan mengamati, meramalkan, mengklasifikasikan dan menyusun data 
maka pembelajaran kognitif pada pelajaran sains  kususnya fisika menekankan pada 
daya pikir, daya nalar daya kreasi sebagai indikator yang menjadi sasaran pada 
penbelajaran kognitif siswa. 
 Bila  pembelajaran mencapai sasaran  maka  yang diperolehnya adalah 
pemahaman dan struktur kognitif baru, atau pemahaman dari struktur kognitif lama 
yang dihubungkan dengan struktur kognitif baru. Pada teori kognitif belajar 
dilakukan oleh siswa secara aktif, secara sadar, dan  proses belajar dipandang sebagai 
proses perubahan pengetahuan yang meliputi pengelolaan informasi yang meliputi 3 
tahap yaitu : perhatian (arrention), penulisan dalam bentuk simbul (encoding) dan 
mendapatkan kembali informasi (retrival) 
 Pembelajaran sains  di SMP disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), terus mengalami perkembangan, hal ini 
dapat dilihat dari pandangan tentang proses belajar mengajar yang mengatakan siswa 
menerima secara pasif informasi pengetahuan dan ketrampilan yang diterima dari 
guru. Sampai pandangan yang menyatakan bahwa siswa tidak lagi dianggap sebagai 
obyek tetapi merupakan subyek pembelajaran. Kalau teori behavior tidak mendorong 
siswa untuk berfikir kreatif dan inovatif maka pada teori kognitif  menekankan pada 
pembentukan pengetahuan, ketrampilan yang sukar diamati, seperti ketrampilan:  
mengamati, meramal, menarik kesimpulan dan menganalisis. Penekanan ini hanya 
dapat terwujud apabila PBM fisika menerapkan teori kognitif, Daya pikir dan daya 
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kreasi siswa adalah sebuah indikator yang menjadi tujuan pembelajaran kognitif. 
Menurut para ahli psikologi pendidikan, perkembangan kognitif bukan merupakan 
akumulasi dari perubahan prilaku terpisah, tetapi pembentukannya dibangun oleh 
kerangka mental siswa untuk memahami lingkungan. Pembelajaran kognitif memberi 
penjelasan tentang pembelajaran yang berpusat pada proses-proses mental siswa yang 
kurang dapat diamati.  Belajar merupakan hasil interaksi antara  yang diketahui dan  
yang dilkukan ketika belajar, pengetahuan dibangun oleh pikiran peserta didik itu 
sendiri.  Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori kognitif adalah Piaget dan 
Vygotsky. 
 a.  Teori  Piaget. 
 Pada teori Piaget memandang “perkembangan berpikir siswa berasal dari hal-
hal yang kongkrit kemudian berangsur angsur ke hal-hal yang abstrak” (Paul Suparno 
2007: 33). Maka untuk pembelajaran fisika khususnya sains bagi anak SD dan SMP 
proses belajar mengajarnya sangat perlu memperbanyak praktek dari pada teori.  
Pada sains  praktek dapat dilaksanakan di lingkungan terbuka (laboratorium  terbuka) 
maupuan di dalam gedung (labolatorun tertutup). Contoh:  Daun yang sudah 
menguning jatuh ketanah, buah mangga yang sudah masak jatuh ke bawah, dan  air 
dipanaskan terus-menerus akan menguap  dsb. Maka dari konsep-konsep yang 
konkrit inilah siswa diharapkan dapat menggeneralisasikan kealam pikiran siswa 
sehingga siswa dapat mengkontruksi konsep-konsep di atas. 
Pada hakekatnya pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman atau 
kejadian yang dialami. Siswa berinteraksi dengan lingkungan sehingga mendapatkan 
suatu konsep sesuai dengan  yang dialami dan akhirnya dapat menjawab pertanyaan 
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dan dapat menjelaskan  kembali sesuatu yang dilihatnya sesuai dengan pengalaman 
dan perkembangan berpikirnya. 
 Manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah menurut perkembangan fisik, 
perkembangan kepribadian, perkembangan sosioemosional, perkembangan kognitif 
(berpikir) dan perkembangan bahasa. Perkembangan kognitif siswa sebagian besar 
tergantung pada  pengalaman  siswa itu berinteraksi aktif dengan lingkungannya, 
interaksi dengan individu yang lain, sehingga lingkungan menjadi pendorong dan 
sumber dari perkembangan kognitif siswa itu sendiri. Perkembangan intelektual 
siswa didasarkan pada dua fungsi  yaitu: adaptasi dan organisasi. Fungsi organisasi 
memberikan kemampuan untuk mengorganisir dan mensistimatik proses-proses fisik 
dan psikologis menjadi sistim yang teratur dan saling berhubungan. Sedangkan 
fungsi adaptasi yaitu:  Semua organisme lahir dan berkembang secara lahiriah 
mempunyai kecenderungan untuk  beradaptasi dengan lingkungan agar dapat 
mempertahankan hidupnya. Adaptasi ini dilalui dengan proses asimilasi dan 
akomodasi. Dalam proses  asimilasi seorang siswa  menggunakan struktur atau 
kemampuan yang sudah dimilikinya untuk menghadapi masalah yang dihadapinya 
dari lingkungan, Sedang pada proses akomodasi seseorang siswa memerlukan 
modifikasi struktur mental yang telah dimiliki dalam merespon terhadap tatangan 
lingkungan.  
 Keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi seseorang  merupakan suatu keharusan 
untuk beradaptasi dengan lingkungan, lingkungan akan membentuk seseorang untuk 
membangun pengetahuan dalam struktur baru sehingga struktur baru inilah yang 
disebut dengan pengetahuan baru.  Pengetahuan baru ini yang disebut dengan 
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perkembangan  pengetahuan intelektuil. Perkembangan intelektual merupakan proses 
yang terus menerus dari ketidak seimbangan dan keseimbangan dari pross adaptasi, 
dan bila terjadi keseimbangan lagi maka siswa tersebut berada pada tingkat kognitif 
yang lebih tinggi atau kemampuan kognitifnya telah berkembang. 
Prinsip pada teori Piaget dalam penerapannya dalam KBM sehari-hari 
khususnya pada pembelajaran  sains  menekan pada konsep nyata yaitu: 1) 
pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-pengalaman nyata  seperti 
melakukan percobaan dan praktikum baik di lapangan terbuka dan di gedung untuk 
manipulasi alat dan bahan atau media pembelajaran yang lain; 2)  peranan guru 
sebagai menajemen dalam pembelajaran dan fasilitator perlu mempersiapkan 
lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalan belajar 
yang lebih luas sehingga siswa  mendapatkan perkembangan koqnitif yang 
maksimum. 
 Pengetahuan yang dibangun oleh siswa dari pengalaman pembelajaran sains 
merupakan perkembangan kognitif seperti yang dikatakan oleh Piaget.  
Perkembangan kognitif bukan suatu ranah-ranah atau segmen-segmen yang 
diakomodasi dari informasi yang terpisah-pisah tetapi suatu hasil pengkontruksian 
suatu kerangka mental yang dibangun dari pengetahuan baru dan pengetahuan 
sebelumnya yang sudah ada, sehingga siswa dapat beradaptasi dengan lingkungannya 
dengan pengetahuan yang sudah dikontruksi dalam alam pikirannya. 
 Peranan guru dalam mengatur kelas dan sebagai model dalam kelas untuk  pemecahan 
masalah yang ada bersama siswa  menjelaskan proses-proses pemecahan masalah 
harus menjelaskan sebab akibat dari hubungan tindakan dan hasil yang akan dicapai, 
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guru dalam kelas bukan sebagai penguasa tetapi sebagai nara sumber, manajemen 
dan fasilitator, dalam memecahkan masalah tidak boleh memaksakan kehendak, 
memaksakan kebenaran tetapi harus membangun siswa  atau memberi kebebasan 
untuk membangun struktur kognitif siswa dari pengetahuan-pengetahuan yang 
diperoleh sekarang dengan sebelumnya menjadi pengetahuan baru. 
  Piaget memandang perkembangan intelektual berdasarkan struktur 
kognitif, dan setiap anak akan melewati tahapan demi tahapan secara herarki namun 
perkembangan itu berlangsung dalam kecepatan yang berbeda, tergantung dari  anak 
itu dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan tahapan perkembangan 
seorang anak dibagi menjadi empat tahapan antara lain sbb:  
Tahap sensorimotor (0 – 2 tahun). Pada tahapan ini meliputi; a)  anak 
mengadaptasi dunia luar dengan perbuatan; b) anak mulu-mula belum mengenal 
bahasa atau cara lain untuk memberi label pada obyek atau perbuatan; c) anak diakhir 
tahap ini telah sampai pada pembentukan struktur kognitif sementara untuk 
mengkordinasikan perbuatan dalam hubungannya terhadap waktu, benda, ruang dan 
kausalitas. Anak mulai mengenal/mempunyai bahasa untuk memberi label terhadap 
benda atau perbuatan.  
Tahap Praoperasional (2 – 7 tahun). Pada periode ini anak sudah mengalami 
perubahan sbb: a) mulai meningkatkan kosa kata; b) membuat penilaian berdasakan 
persepsi bukan pertimbangan konseptual; c) mengelompokan benda-benda 
berdasarkan sifat-sifatnya; d) mulai memiliki pengetahuan mengenai benda-benda 
serta mulai memahami tingkah laku dan organisme di dalam lingkungannya; e) 
mempunyai pandangan egosentris dan subyektif.  
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Tahap Operasional Kongkrit (6 – 11 tahun) Pada periode ini anak sudah 
mengalami perubahan sbb:  a)  mulai memandang dunia secara obyektif bergeser dari 
satu aspek situasi ke aspek lain secara replektif dan memandang unsur-unsur 
kesatuan secara serempak; b) mulai berpikir secara operasional dan menggunakan 
cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda; c) membentuk dan 
mepergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsi-prinsip ilmiah sederhana, dan 
mempergunakan hubungan sebab akibat; d) memahami konsep subtansi,  usaha, 
energi, perpindahan energi dan hokum kekekalan energi, dan daya.  
Tahap Operasional Formal (11 – 14 tahun). Pada periode ini anak sudah 
mengalami perubahan sbb: a)  menggunakan pikiran pada tingkat yang lebih tinggi 
yang telah terbentuk pada tahap sebelumnya; b) membuat hipotesis, melakukan 
penelitian terkontrol, dapat menghubungkan bukti dan teori; c)  membangun dan 
memahami penjelasan yang rumit mencakup rangkaian deduktif dan logika.  
 Pada periode operasional formal, anak-anak sudah berpikir sebagai orang dewasa 
dengan kata lain ia sudah bisa berpikir, bertanya, berpendapat, dan menyatakannya 
dengan simbul-simbul. Pada tahapan ini seorang siswa berada pada tingkat SMP  
yaitu pada umur 11 – 14 tahun dan berada pada tingkatan perkembangan kognitif 
operasional formal, sehingga mampu melakukan pengontrolan terhadap suatu 
variabel, misalnya untuk pelajaran sains khususnya sains fisika seperti melakukan 
pengujian terhadap konsep usaha, energi, perpindahan energi dan hukum kekekalan 
energi, dan daya. Dengan simbul-simbul kemudian diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.    Pada masa operasional formal (anak usia SMP) yaitu umur 11 – 14 
tahun, anak  sudah bisa berpikir, berpendapat, berkelompok, berdiskusi  dan 
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bertanya, untuk mendapatkan konsep baru dari usaha dan energi melalui 
pembelajaran kooperatif. 
b. Teori  Vygosky. 
 Menurut teori Vygosky ada empat prinsip, yaitu : 1) penekanan pada hakekat 
sosiokultural dari pembelajaran (the sociocultural nature of learning); 2)  zona 
perkembangan terdekat (zone of proximal development);  3)  pemagangan koqnitif 
(cognitive apprenticenship);  4)  perancah (scaffolding). 
 Pada prinsip pertama dari Vygosky  menekankan pentingnya interaksi sosial dengan 
orang lain (orang dewasa atau orang sebaya yang lebih mampu dalam proses 
pembelajaran. Belajar dalam kelompok kooperatif misalnya, siswa dapat belajar 
dengan memahami jalan pikiran temannya yang lebih dahulu berhasil dalam 
memecahkan masalah, atau saling memahami jalan pikiran teman-teman, atau 
rekannya  dalam kelompok untuk memecahkan masalah.yang dihadapi bersama. 
  Prinsip kedua dari Vygosky adalah menekankan ide bahwa siswa belajar paling baik 
berada dalam zona perkembangan terdekat mereka (zone of proximal development). 
yaitu tingkat perkembangan yang sedikit diatas tingkat perkembangan anak itu. 
Vygosky mengatakan (Arend 2008: 47)  “ Interaksi sosial dengan orang lain memacu 
pengkontruksian ide-ide baru dan meningkatkan perkembangan intelektual siswa” 
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa yang sedang belajar dalam zona 
perkembangan terdekatnya akan dapat menyelesaikan masalah-masalahnya, karena 
penyelesaianya dibantu oleh teman sebayanya atau oleh orang yang berada zona 
terdekatnya. Zona perkembangan terdekat menggambarkan bahwa anak belum 
selesai dalam belajarnya tetapi akan  cakap dalam waktu tertentu.karena bersama-
xlii 
 
sama dengan orang terdekat atau lingkungan yang membantu dalam pemecahan 
masalah. 
  Prinsip ketiga dari teori Vygosky menekankan pada kedua-duanya, hakekat sosial 
dari  belajar dan zona perkembangan terdekat (cognitive apprenticenship) adalah 
pemagangan kognitif yaitu suatu proses dimana seorang siswa tahap demi tahap 
mencapai kepakaran dalam interaksinya dengan seorang pakar, apakah dengan orang 
dewasa atau dengan teman sebaya yang lebih tinggi pengetahuannya. Dalam hal ini 
seorang bila dalam zona terdekat dengan seorang yang lebih mampu dalam hal 
pengetahuan maka siswa terebut akan memiliki kemampuan yang mendekati dengan 
kemanpuan orang lain. 
 Prinsip keempat dari Vygosky memunculkan konsep scaffolding, yaitu memberikan 
sejumlah besar bantuan kepada seorang siswa selama tahap-tahap awal 
perkembangan pembelajaran, dan kemudian mengurangi dari tahap ketahap 
kemudian menyerahkan kepada siswa untuk mengambil tanggungjawab yang lebih 
besar setelah dapat melakukannya, Bantuan tersebut dapat berupa bimbingan, 
petunjuk, dorongan atau peringatan yang memungkinkan siswa tumbuh menjadi 
manusia yang mandiri. Disinilah peran guru terhadap siswa dalam pembelajaran sains 
(IPA fisika)  khususnya pada Usaha dan Energi dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya kalau kita menggunakan energi harus dihemart atau digunakan 
seperlunya saja agar energi itu bisa digunakan oleh anak cucu kita dikemudian hari. 
  Dengan demikian teori Vygosky sejalan dengan karakteristik pembelajaran kooperatif  
yang menekanyan pada pentingnya kerjasama dalam mencapai tujuan tertentu maka 
guru sebagai fasilitator dalam perangkat pembelajaran akan mendapat manfaaf positif 
xliii 
 
dengan adanya interaksi tersebut. Selain itu dalam pembelajaran sains (khususnya 
sains fisika) khusunya usaha  dan energi siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD dapat mengambil pelajaran positif dari model keduanyan. Teori 
Vygosky mememtingkan kerja sama dan tidak melupakan kemampuan individu, 
dalam bekerja sama siswa mendapatkan konsep-konsep usaha dan energi melalui 
pembelajaran kooperatif dengan diskusi kelompok. 
c.  Teori Bruner 
 Dalam The culture of education, Bruner mengatakan bahwa “Pendidikan bukan 
sekedar penerapan teori belajar atau tes hasil belajar yang berpusat pada mata 
pelajaran, tetapi pendidkan merupakan usaha yang komplek untuk menyesuikan 
kebudayaan dengan kebutuhan anggotanya, dan menyesuikan anggotanya dengan 
cara mereka mengetahui kebudayaanya” (Gadner, 2006 : 166) Bruner menekankan 
bahwa setiap individu pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa yang ada di 
dalam lingkungannya dapat menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa 
tersebut di dalam pikirannya, yaitu suatu model mental tentang peristiwa yang 
dialaminya. Dalam menggunakan kajian perkembangan kolaboratif, Bruner 
menunjukan tiga cara bagaimana siswa mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, 
tindakan, perumpamaan dan beragam sistim simbolik.  Ketiga tahapan itu adalah 
sebagai berikut: 1)  tahap enaktif., tahap ini menyatakan siswa dalam   belajarnya 
menggunakan memanipulasi obyek-obyek secara langsung; 2) tahap ikonik, Tahap 
ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai menyangkut mental yang 
merupakan gambaran dari obyek-obyek, Dalam tahap ini anak tidak memanipulasi 
langsung obyek-obyek, melainkan sudah dapat memanipulasi dengan menggunakan 
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gambaran dari obyek; 3) tahap simbolik. Tahap ini siswa memanipulasi simbul-
simbul secara langsung dan tidak ada lagi kaitannya dengan obyek-obyek. 
Berdasarkan teori Bruner, pembelajaran sains khusunya sains fisika sangat cocok, 
karena pelajaran sains fisika selain menggunakan konsep-konsep juga menggunakan 
simbul-simbul yang dapat diaplikasikannya. Teori Bruner dalam pembelajaran 
kooperati dengan diskusi kelompok yang dipandu dengan LKS akan menemukan 
konsep-konsep usaha dan energi. 
d. Teori Bandura. 
Teori belajar sosial, teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura, teori ini menerima 
sebagian besar prinsip-prinsip teori belajar perilaku, tetapi lebih banyak memberikan penekanan 
pada efek-efek dari  isyarat-isyarat pada perilaku dan pada proses-proses mental internal. Jadi 
dalam teori belajar sosial kita akan menggunakan penjelasan-penjelasan reinforsemen eksternal 
dan penjelasan-penjelasan kognitif internal untuk memahami bagaimana belajar dari orang lain. 
Melalui observasi tentang dunia sosial kita, melalui interpretasi kognitif dari dunia itu, banyak sekali 
informasi dan penampilan-penampilan keahlian yang kompleks yang dapat dipelajari. 
Dalam pandangan belajar sosial “Manusia tidak didorong oleh kekuatan-kekuatan dari 
dalam, dan juga tidak dipengaruhi oleh stimulus-stimulus lingkungan. Tetapi fungsi psikologi 
diterangkan sebagai interaksi yang kontinue dan timbal balik dari determinan-determinan 
lingkungan” (Bandura, 1977: 11-12). Konsep-konsep utama dari teori belajar sosial adalah sebagai 
berikut: 1) Permodelan, Bandura memperhatikan bahwa penganut-penganut Skinner memberi 
penekanan pada efek-efek dari konsekuensi-konsekuensi pada perilaku dan tidak mengindahkan 
fenomena permodelan, yaitu meniru perilaku orang lain dan pengalaman vicarious yaitu belajar dari 
keberhasilan dan kegagalan orang lain. Ia merasa bahwa sebagian besar belajar yang dialami 
manusia tidak dibentuk dari konsekuensi-konsekuensi, melainkan manusia itu belajar dari suatu 
xlv 
 
model, misalnya guru mendemonstrasikan cara menentukan usaha yaitu dengan menarik troli 
sampai jarak tertentu dengan neraca pegas  dan siswa menirunya. Bandura menyebut ini no-trial 
learning, sebab siswa tidak harus melalui proses pembentukan (shaping proces), tetapi dapat segera 
menghasilkan respon yang benar; 2) Fase belajar, Menurut Bandura (1977:29), ada empat fase 
belajar dari model, yaitu “fase perhatian (attentional phase), fase retensi (retention phase), fase 
reproduksi (reproduction phase), dan fase motivasi (motivational phase)”, fase-fase ini diperlihatkan 





   Gambar 2.1. Fase-fase belajar. 
Perlu dikemukakan, bahwa dalam membahas berbagai fase ini digunakan 
beberapa konsep yang ditemukan dalam teori kognitif. hal ini perlu karena belajar 
observasional juga menyangkut  proses-proses kognitif; 3) Belajar Vicarious, 
sebagian besar dari pembelajaran observasional termotivasi oleh harapan bahwa 
meniru model dengan baik akan menuju pada reinforsemen. Tetapi ada orang yang 
belajar dengan melihat orang diberi reinforsemen atau hukuman waktu terlibat dalam 
perilaku-perilaku tertentu. Inilah yang disebut belajar “Vicarious”. Guru dalam kelas 
selalu menggunakan prinsip belajar vicarious. Bila seorang siswa berkelakuan tidak 
baik, maka guru memperhatikan siswa yang bekerja dengan baik dan memujinya 
karena pekerjaan mereka yang baik. Siswa yang nakal itu melihat, bahwa bekerja 
memperoleh reinforsemen, sehingga siswa tersebut mau kembali bekerja; 4) 













sendiri, mempertimbangkan (judge) perilaku itu terhadap kriteria yang disusunnya 
sendiri dan kemudian memberi reinforsemen atau hukuman pada dirinya sendiri. Kita 
semua mengetahui bila kita berbuat kurang daripada yang sebenarnya. Untuk dapat 
membuat pertimbangan-pertimbangan (judgements) ini kita harus mempunyai 
harapan tentang penampilan kita sendiri. Seorang siswa mungkin sudah merasa 
senang sekali memperoleh 90% betul dalam suatu tes, tetapi anak yang lain mungkin 
sangat kecewa. Maka yang  menjadi kriteria  kita untuk memperoleh kepuasan yang 
kita gunakan untuk mempertimbangkan penampilan adalah relatif. Kadang-kadang 
pertimbangan ini kelihatannya timbul sendiri, seperti seorang pelukis, suatu 
karangan, atau suatu pelajaran yang baik. Tetapi teori belajar sosial mengemukakan 
bahwa sebagian besar dari kriteria yang kita miliki untuk penampilan kita, kita 
pelajari, seperti banyak hal-hal yang lain dari model-model dalam dunia sosial kita. 
 Dari uraian di atas teori belajar sosial menekankan, bahwa lingkungan-lingkungan 
yang dihadapkan pada seseorang, tidak random,  lingkungan-lingkungan itu kerap 
kali dipilih dan diubah oleh orang itu melalui perilakunya. Suatu perspektif belajar 
sosial menganalisis hubungan kontinu antara variabel-variabel lingkungan, ciri-ciri 
pribadi, dan perilaku terbuka dan tertutup sesorang. Perspektif ini menyediakan 
interpretasi-interpretasi tentang  terjadi belajar sosial dalam pembelajaran kooperatif,  
akan saling bantu-mambantu dan memberi permodelan satu sama yang lain sehingga 
teori social yang dikemukakan Bandura cocok denga pembelajaran kooperatif. 
e. Teori kontruktivisme 
 Teori yang mendasari metode kooperatif (cooperative learning) salah satunya 
adalah teori kontruktifisne, teori ini banyak mempengaruhi pembelajaran sains 
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khususya dan pembelajaran sains umumnya, sifat kontruktivisme menjadi roh dari 
pembelajaran, penelitian dan seminar-seminar ilmiah. Dalam pembelajaran sains 
teori kontruktivisme menjadi sangat berbeda dibandingkan dengan pembelajaran 
klasik. Sifat kontruktivisme adalah “suatu pengetahuan yang tidak terjadi dengan 
sendirinya tetapi pengetahuan itu adalah bentukan (kontruksi) kita sendiri yang 
menekuni atau anak didik yang menekuninya”. Paul Suparno (2007: 9). Bila yang 
menekuni itu siswa maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa itu sendiri. Maka 
pengetahuan itu bukanlah sesuatu yang sudah ada  atau sudah jadi yang ada dan 
tinggal menggunakan  diluar tetapi pengetahuan itu sesuatu yang harus kita susun 
dalam alam pikiran akibat dari pengetahuan atau pengalaman. Sehingga terbentuk 
suatu pengetahuan dalam pikiran seseorang, mereka membangun sendiri dalam alam 
pikirannya, pengetahuan-pengetahuan tentang peristiwa fisika dari pengalaman 
sebelumnya, atau pengalaman lama digabungkan dengan pengalaman yang baru 
dengan kata lain kontruktivisme adalah teori perkembangan kognitif yang 
menekankan peran aktif siswa dalam membangun penalaran mereka tentang 
kenyataan, kejadian yang telah ditekuni atau dialami sebelumnya 
 Kontruktivisme dipengaruhi oleh teori epistimologi (cara memperoleh sains 
atau bagaimana proses memdapatkan sains) seperti pada Teori Piaget dan Vygosky, 
sedangkan menurut Paul Suparno prinsib belajar kontruktivisme adalah sebagai 
berikut: Bila yang sedang menekuni itu adalah siswa, maka “Pengetahuan adalah 
bentukan siswa itu sendiri” Pengetahuan bukan suatu yang sudah jadi yang ada di 
luar tetapi pemgetahuan itu sesuatu yang harus kita susun dalam alam pikiran akibat 
dari pengamatan, pengalaman, kejadian-kejadian sehingga terbentuk suatu 
xlviii 
 
pengetahuan dalam pikiran seseorang, Mereka membangun dan menyusun sendiri 
dalam pikiran pengetahuan-pengetahuan tentang sains dari pengetahuan sebelumnya, 
dengan kata lain kontruktivisme adalah perkembangan kognitif  yang menekankan 
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka tentang kenyataan. Atau 
kejadian-kejadian alam.  
 Sedangkan menurut Paul Soparno. Prinsip-prinsip belajar kontruktivisme 
adalah sebagai berikut: a) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara 
individu maupun secara kelompok; b)  pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari 
guru kesiswa, kecuali dengan cara keaktifan siswa itu sendiri. Untuk menalar atau 
mengkontruksi secara terus menerus selalu terjadi perubahan konsep sesuai dengan 
konsep ilmiah, maka guru hanya sekedar menyediakan sarana dan menciptakan 
situasi agar siswa dapat secara aktif mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini 
sesui dengan pembelajaran kooperatif yang menekankan diskusi untuk menyusun 
atau mengkuntruksi pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru pada 
saat berdiskusi dalam pembelajaran kooperatif. 
3. Metode Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) 
Kooperative learning adalah sebuah pembelajaran kelompok yang tidak 
membedakan ras, etnik, agama, suku, budaya ekonomi dan kemampuan seseorang. 
Dalam pembelajaran bersama atau kelompok yang dipentingkan adalah kerja sama 
untuk mencapai tujuan, dan tidak mengesampingkan kemampuan individu, 
kemampuan individu perlu di pacu sampai maksimum untuk mencapai tujuan 
kelompok atau bersama, dan apabila ada dari anggota yang kurang mampu maka 
anggota yang lain akan membantu atau mendorong agar anggota yang kurang mampu 
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dapat memiliki kemampuan yang sejajar maka dalam kelompok tidak ada yang 
merasa dikecilkan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik 
dan maksimal. 
Pada era globalisasi ini pembelajaran kooperatif mulai digunakan dibanyak 
Negara, misalnya di daratan Amirika, Eropa, Asia  khususnya Asia Timur, lebih-
lebih Asia Tenggara.  karena Kooperative learning memiliki keunggulan tertentu 
keunggulan itu adalah: tidak membedakan ras, warna kulit, agama, suku, budaya, 
etnik, ekonomi, dan kemampuan. Saling kerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 
dan tidak ada yang merasa dikecilkan. Pembelajaran kooperatif  dikembangkan oleh 
David dan Roger Joknson dalam bukunya Slafin (2008: 250). Dalam pembelajaran 
kooperatif menekankan empat unsur yaitu: a) intereaksi tatap muka; b)  
interdependensi positif; c)  tanggungjawab individu; d)  kemampuan interpersonal. 
 Interaksi tatap muka. Para siswa dalam belajar berkelompok. dalam pembelajaran 
kooperatif ini setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anak mereka saling bekerja 
sama meskipun kelompok mereka terdiri dari berbagai ras, warna kulit, agama, suku 
tingkat ekonomi dan kemampuan sehingga dalam kelomok tersebut terjalin saling 
pengertian dan toleran yang membuat mereka menjadi pribadi yang santun , 
demokratif dan saling memberi dan menerima. 
 Interpendensi positif. Dalam kerja kelompok atau bekerja sama untuk   membangun 
tujuan yang hendak dicapai dalam kelompok,  anggota kelompok tersebut 
membangun dirinya sendiri secara individu yang akan digunakan untuk memcapai 
tujuan secara kelompok. Jadi meskipun ini adalah kerja kelompok tetapi individu 
juga mempunyai tanggungjawab untuk keunggulan kelompoknya. 
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  Tanggungjawab individu. Para siswa secara individu harus dapat 
mengekpresikan kemampuan dalam menjawab pertanyaan dan dapat mengintervensi 
dari kelompok lain dan memberi kontribusi dalam kelompok pada saat presentasi, 
menjawab pertanyaan dan kuis, maka kelompok tersebut dapat lebih unggul 
dibandingkan kelompok yang lain. 
  Kemampuan Interpersonal. Yaitu kemampuan siswa secara induvidu 
dalam kelompok untuk menggunakan sarana prasarana yang efektif dalam 
menunjang kerjasama  kelompok dan berdiskusi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu, sehingga pencapaian prestasi  individu maupun kelompok 
dapat maksimum. 
a. Tujuan Pembelajaran Kooperatif. 
Tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran kooperatif adalah: 1) prestasi 
akademik, 2) penerimaan akan keanekaragaman, budaya, ras/suku, agama, 
kemampuan dan,  3) ketrampilan sosial. 
Prestasi akademik. Pembelajaran kooperatif tidak hanya bermanfaat bagi 
siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi tetapi juga siswa yang memiliki prestasi 
akademik rendah, mereka bersama-sama dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, 
siswa yang berprestasi tinggi dalam kelompok berfungsi sebagai tutor terhadap siswa 
yang memiliki prestasi kurang,  secara akademik siswa yang berprestasi tinggi akan 
memperoleh pengetahuan lebih dan bagi siswa yang prestasinya kurang akan 
mengalami peningkatan.kemampuan akademiknya.   
Penerimaan Akan Keanekaragaman. Pembelajaran kooperatif berpengaruh 
pada penerimaan yang lebih luas dari orang-orang yang berbeda tentang ras, budaya, 
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kelas sosial, agama, dan tingkat kemampuan pengetahuannya. Belajar kooperatif 
memberikan kesempatan untuk siswa yang latar belakang dan kondisi yang berbeda-
beda untuk saling bekerja sama dalam kelompok kooperatif yang saling bergantung 
pada tugas-tugas akademik,  dan belajar saling menghargai satu sama lain dalam 
kelompok belajar.  
Ketrampilan Sosial. Manfaat pembelajaran kooperatif yang lebih penting 
adalah untuk mengembangkan ketrampilan bekerja sama dan berkolaborasi yaitu 
dengan cara guru menciptakan ketergantungan positif diantara para siswa. 
Ketrampilan ini amat sangat penting untuk memberikan bekal siswa dikemudian hari 
untuk hidup di masyarakat yang heterogen, serta bekal bekerja yang dilakukan dalam 
organisasi yang saling ketergantungan dan memerlukan ketrampilan sosial dan 
ketrampilan individu. 
 
b. Prinsip Pembelajaran Kooperatif. 
 Belajar kelompok yang selama ini dilakukan tidak sama dengan belajar kooperatif,  
karena belajar kelompok hanya terbatas pada membagi kelompok kerja saja dan tidak 
memperhatikan saling ketergantungan dan kerja sama, sedangkan belajar kelompok 
kooperatif memiliki prinsip sebagai berikut;  Saling ketergantungan positif. 
keberhasilan suatu kelompok tergantung diri individu pada kelompok  tersebut, 
sebaliknya keberhasilan siswa yang lain sama dengan keberhasilan siswa seluruh 
anggota dalam kelompok. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “ 
tenggelam atau berenang secara bersama-sama “. Ketika telah tumbuh perasaan 
saling ketergantungan positip maka cenderung saling: a) membantu diantara siswa 
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untuk mencapai tujuan bersama; b) peduli diantara siswa terhadap kemajuan yang 
diperoleh;  c)  membagi keberhasilan dalam kelompok. 
 Semangat ketergantungan positif akan tampak ketika siswa menyelesaikan tugas. Para 
siswa merasa saling membutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang ditugaskan dan 
tugas tersebut hanya dapat diselesaikan jika setiap siswa dalam kelompok ikut 
berpartisipasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: a). membagi 
tugas pekerjaan untuk masing-masing siswa; b) saling memberikan semangat; c) 
memperhatikan satu sama lain tentang tugas pekerjaan yang dikerjakan; d)  berbicara 
satu sama lain secara aktif tentang tugas pekerjaannya. Interaksi Tatap muka. Dalam 
pembelajaran kooperatif masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk 
bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberi siswa untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota dalam kelompok.  Hal ini 
disebabkan: a) interaksi tatap muka dapat merangsang komunikasi dan membagi ide-
ide diantara masing-masing anggota kelompok: b) interaksi tatap muka dapat 
mengembangkan rasa keterlibatan, rasa memiliki, dan memiliki komitmen; c) 
interaksi tatap muka dapat menumbuhkan rasa saling menghargai perbedaan, 
memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan. 
  Tanggung Jawab Perseorangan. Setiap anggota dalam kelompok harus belajar dan 
menyumbang kerja untuk keberhasilan kelompoknya. Agar setiap siswa bertanggung 
jawab terhadap materi yang dipelajari dan menyumbang secara penuh terhadap 
keberhasilan kelompoknya, strategi yang digunakan dan yang harus dilakukan 
adalah: a) memberikan materi pelajaran kepada masing-masing siswa; b) masing-
masing siswa dalam setiap kelompok harus menyumbangkan tugas materi yang 
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dipelajari yang menjadi tanggung jawabnya; c) masing-masing siswa pada masing-
masing kelompok harus mempunyai persepsi bahwa keberhasilan kelompok 
ditentukan dari keberhasilan masing-masing anggota kelompoknya. 
  Komunikasi Antar Anggota. Karena tidak semua siswa mempunyai ketrampilan 
berkomunikasi seperti keahlian mendengar dan berbicara yang diperlukan dalam 
kerjasama kelompok, pada hal keberhasilan kelompok tergantung juga pada 
kesediaan anggotanya untuk saling berkomunikasi. Guru perlu mamberi bekal 
tentang bagaimana cara berkomunikasi yang baik seperti menyanggah pendapat tanpa 
menyinggung perasaan dari siswa yang sedang memberikan pendapat. 
     Evaluasi Proses Kelompok. Proses kegiatan dalam pembelajaran kooperatif perlu 
adanya evaluasi, untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 
kelompok dengan tujuan agar selanjutnya lebih baik dan efektif. Evaluasi proses 
kelompok dilakukan melalui umpan balik dari masing-masing siswa, umpan balik 
dari sesama siswa, dan umpan balik dari kelompok. 
c. Peran Guru Pada Pembelajaran Kooperatif. 
 Dalam pembelajaran kooperatif peranan guru tidak sama pada pembelajaran 
tradisional. Pembelajaran tradisional guru dipandang sebagai satu-satunya sumber 
belajar yang memberikan informasi kepada siswa dan guru menganggap bahwa siswa 
yang baik menyerap informasi yang diberikan tanpa bertanya. 
 Tetapi sebaliknya pada pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator 
belajar bagi siswa-siswa. Guru hanya sekedar memberikan informasi yang cukup 
untuk merangsang pemikiran siswa. Siswa didorong untuk bertanya, mengemukakan 
pendapat, mengembangkan ide, dan beragumentasi tentang ide dan pendapatnya, 
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Siswa belajar dengan mempelajari konsep-konsep, melakukan  percobaan-percobaan, 
sehingga belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus menerus, 
belajar tidak hanya seperangkat ketrampilan-ketrampilan untuk diskusi. 
 Karena guru sebagai fasilitator maka ia harus merencanakan pembelajaran yang 
memberikan siswa untuk berdiskusi, mengeksplorasi ide-ide, dan berekperimen 
dengan konsep-konsep ilmiah. Ketika para siswa bekerja dengan aktifitas-aktivitas 
kooperatif, guru perlu memonitor secara teliti untuk mengetahui kemajuan yang 
diperoleh. Pembelajaran Kooperatif di Kelas. Agar pembelajaran kooperatif yang 
dilakukan di kelas dapat berjalan efektif, ada beberapa tahap yang harus dilakukan 
guru (Slavin 1994: 34).yaitu: motifasi, dan kognitif. Motifasi terdiri dari:  
  Persiapan, menyusun materi pelajaran. Materi Pelajaran disusun sedemikian rupa 
sebelum proses KBM dapat dilaksanakan, untuk pembelajaran secara kelompok, 
lembar kegiatan siswa dan lembar jawaban disusun terlebih dahulu sebelum guru 
melakukan KBM,  menetapkan siswa dalam kelompok. Penetapan anggota kelompok 
dilakukan sebelum KBM dilaksanakan. Pada pembelajaran kooperatif kelompok-
kelompok belajar beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa dengan komposisi anggota 
yang heterogen. Kelompok heterogen meliputi jenis kelamin, latar belakang sosial, 
etnik dan tingkat kemampuan akademik. Sebelum KBM dilaksanakan, dilakukan 
latihan ketrampilan kooperatif. Hal ini dimaksudkan agar para siswa saling mengenal 
anggota kelompoknya, memperkenalkan ketrampilan kooperatif serta menjelaskan 
aturan-aturan dasar dalam kelas kooperatif. Aturan dasar tersebut meliputi: a) siswa 
tetap berada dalam kelompok; b) sebelum bertanya kepada guru, bertanya kepada 
anggota kelompok; c) berikan umpan balik untuk siswa yang mengemukakan ide-
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idenya; d) hindarilah kritik terhadap teman di dalam kelompok dan di luar 
kelompoknya; e) dalam satu kelompok harus berbicara sopan; f) tidak boleh siswa 
selesai belajar sebelum seluruh anggota kelompoknya telah menguasai materi. 
 Presentasi: Pada tahap presentasi ini meliputi beberapa langkah sebagai berikut: a) 
pendahuluan; Pada tahap pendahuluan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotifasi siswa dengan membuat bahan pelajaran menarik perhatian siswa; b)  
penyajian informasi; Pada tahap penyajian informasi ini disampaikan hal-hal yang 
menjadi penekanan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran antara lain:  
mengembangkan materi pelajaran,  mengkaitkan materi pelajaran dengan 
pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa, menekankan bahwa siswa belajar 
bukan mnghafal tetapi lebih pada memahami magma,  mengontrol pemahaman siswa 
ketika siswa mengajukan penrtanyaan. Memberi penjelasan terhadap jawaban 
pertanyaan siswa,  pengertian konsep apabila siswa telah memahami konsep materi 
sebelumnya, pembentukan kelompok; Guru mengorganisir siswa dalam kelompok-
kelompok belajar yang keanggotaanya telah ditentukan sebelumnya, bekerja dan 
belajar kelompok; Guru membantu kelompok ketika siswa mengerjakan tugas pada 
lembar kegiatan siswa (LKS). 
  Evaluasi:   Masing-masing kelompok menyajikan hasil pekerjaanya atau sebagian 
hasil kerjaanya, atau guru memberi evaluasi dan materi yang telah dipelajari. Dari 
hasil kerja kelompok dan evaluasi yang dilakukan siswa akan diketahui prestasi siswa 
atau kelompok, yang dipakai sebagai acuan guru dalam pembentukan kelompok pada 
pokok bahasan berikutnya. 
d. Tipe Pembelajaran Kooperatif. 
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Dalam pembelajaran kooperatif terdapat model-model pembelajaran yang telah 
dikembangkan antara lain:  metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan  STAD 
(student Team Achivement Divisions) .  
 Pada pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW memberikan penekanan pada peran 
masing-masing siswa dalam kelompoknya (kelompok asal) dan saling bertukar 
pengetahuan.  model kooperatif tipe JIGSAW ini antar siswa dalam kelompok 
memiliki ketergantungan yang sangat besar, karena masing-masing siswa dalam 
kelompok mendapatkan tugas yang berlainan antara  siswa satu sama lainnya. 
Sedangkan hakekat belajar menurut pembelajaran kooperati tipe STAD 
(student team achievement division) adalah menitikberatkan pada pencaian 
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara bersama. Pengembangan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, menekankan pada struktur tutorial tutor sebaya, 
semua siswa dalam kelompok saling membantu. 
e. Ketrampilan Pembelajaran Kooperatif. 
 Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif siswa harus dilatih terlebih dahulu 
ketrampilan kooperatifnya, Hal ini diperlukan agar terjadi kelancaran kerja 
kelompok, yaitu: dengan mengembangkan komunikasi diantara anggota kelompok 
dan tugas, dalam bentuk pembagian tugas antar kelompok. 
 Ketrampilan-ketrampilan kelompok atau kooperatif yang dilatihkan siswa sebelum 
pelaksanaan proses belajar mengajar adalah: a)  menggunakan kesepakatan, artinya 
menyampaikan pendapat yang bermanfaat untuk meningkatkan hubungan kerja antar 
anggota dalam kelopok; b) menghargai kontribusi, artinya selalu memperhatikan apa 
yang menjadi pendapat dari anggota kelompok dan pendapat kelompok lain; c)  
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menggunakan suara pelan, artinya dalam melakukan diskusi dapat didengarkan oleh 
anggota kelompoknya dan tidak membuat frustasi kelompok lain oleh suara keras 
yang diciptakan dalam diskusi; d) menyebutkan nama dan memandang pembicara, 
artinya memanggil nama anggota satu sama yang lain dengan menyebut nama dan 
menggunakan kontak mata, dengan demikian maka anggota akan merasa memberi 
kontribusi penting dalam diskusi; e) menolong tanpa memberi jawaban, artinya 
memberi bantuan tanpa harus menunjukan pemecahanya; f) menghormati perbedaan 
individu, artinya bersikap menghormati perbedaan diantara anggota kelompok 
mengenai budaya, suku, ras dan keyakinan; g) menunjukan penghargaan dan 
simpatik, artinya menunjukan rasa hormat, pengertian dan sensitivitas terhadap 
pendapat-pendapat yang berbeda dengan pendapat dari orang lain dan juga pendapat 
dari dirinya sendiri. 
4. Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW 
  Model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW pertama kali dikembangkan oleh Eliot 
Aronson tahun 1971. Dalam model pembelajaran JIGSAW setiap siswa menjadi 
anggota kelompok asal (home group) dan juga sebagai  kelompok ahli (expert group) 
Siswa dalam kelompok ahli bertanggungjawab terhadap penguasaan materi yang 
menjadi bagian yang harus dipelajarinya dan memiliki kuwajiban untuk 
menularkannya kepada teman-temannya.  
  . Pada model pembelajaran kooperatif JIGSAW setiap siswa dalam satu kelompok 
asal (home group) akan menerima materi yang berbeda. Setiap siswa 
bertanggungjawab terhadap penguasaan materi yang menjadi bagian tugasnya. 
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 Langkah-langkah model pembelajarn kooperatif JIGSAW. Antara lain: 1) kegiatan 
awal, terdiri dari: a) siswa dalam satu kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok 
dengan anggota 4-5 orang siswa dan disebut kelompok asal (home group) secara 
heterogen; b) menunjuk salah satu siswa yang paling pandai sebagai ketua kelompok 
(pemimpin); 2) kegiatan inti terdiri dari: a) setiap siswa pada kelompok asal 
memperoleh materi pelajaran yang berbeda; b) memberi waktu untuk membaca dan 
memahami meteri yang menjadi tanggungjawabnya; c) Siswa yang memperoleh 
materi sama berkumpul membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan materi yang 
menjadi tanggungjawabnya kemudian menjadi ahli pada kelompok asal dengan 
tugasnya; d) masing-masing siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok asal, 
untuk menjelaskan materi yang menjadi tugasnya keanggota kelompok secara 
bergantian dan berbagi informasi, Tekankan pada masing-masing siswa bahwa seriap 
siswa mempunyai tanggungjawab pada kelompok asal dan menjadi tutor yang baik 
dan menjadi pendengar yang baik pula. Setelah memahami materi yang sudah 
disampaikan teman-teman dari kelompok ahli maka siswa mempersiapkan untuk 
mengikuti tes perseorangan; 3) kegiatan akhir.  Pada akhir pelajaran, para siswa 
diberikan tes perseorangan yang mencakup semua materi atau pokok bahasan yang 
telah dipelajari. Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui kemajuan prestasinya. 
Pada kegiatan penutup, membuat ringkasan, menjawab pertanyaan, pekerjaan rumah, 
dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pada pelaksanaan pembelajaran tipe JIGSAW  pada awalnya akan terjadi 
proses yang kurang lancar. Hal ini dapat terjadi karena beberapa masalah yang 
muncul selama proses belajar mengajar, antara lain: a) siswa yang pandai akan 
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memdominasi pembicaraan, dan sebaliknya siswa yang kurang pandai akan kesulitan 
dalam presentasi; b) siswa yang pandai akan merasa bosan dengan anggota yang 
lamban karena materi yang dibahas statis. 
  Untuk mengatasi masalah tersebut diatas maka metode pembelajaran kooperatif 
memberikan solusi diantaranya adalah: a). anggota kelompok hendaknya memiliki 
kemampuan akademik beragam yaitu dari tingkat akademik tinggi sampai tingkat 
akademiknya rendah; b). tidak menganut keanggotaan permanen, artinya siswa dapat 
berganti kelompok dalam kurun waktu tertentu 
 
5. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
   STAD (Student Team Achievement Division) merupakan model pembelajaran 
koopretif yang dikembangkan oleh oleh Robert E Slavin di Universitas John Hopkins, As . 
STAD terbentuk dari empat fase kegiatan. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran tipe 
STAD antara lain: 1)Kegiatan awal: guru memberikan salam dan mengkomunikasikan 
tujuan pembelajaran denga STAD, member motifasi, apersepsi kepada siswa. 2) kegiatan 
inti, terdiri dari: a) presentasi kelas. Pada komponen ini guru memberikan materi dengan 
menggunakan konse-konsep, ketrampilan-ketrampilan dengan menggunakan buku siswa, 
buku guru, bahan untuk audio visual, dan sebagainya. Guru harus mampu mendesain 
materi pembelajaran untuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang berbeda katika 
guru mengajar dengan menggunakan pembelajaran tradisional yaitu dengan membuat 
lembar kegiatan siswa dari MGMP Kab Pati (LKS) untuk masing-masing sub pokok 
bahasan; b) kelompok belajar. Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok 
heteragirn dengan jumlah 4-5 orang siswa. Pada pembentukan kelompok guru harus 
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memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang sosial, etnik, serta tingkat 
kemampuan akademik, setiap kelompok terdiri dari satu siswa berkempuan tinggi, dua 
orang siswa berkempuan sedang, dan satu siswa berkempuan rendah. Fungsi utama 
kelompok belajar ini adalah agar siswa belajar dalam kelompoknya serta mempersiapkan 
anggotanya untuk belajar dengan baik dalam menghadapi tes individu, setelah  guru 
mempresentasikan materi,  masing-masing kelompok bertemu untuk berdiskusikan, 
membandingkan jawaban, dan mengkoreksi jika ditemukan salah persepsi dari lember 
kerja atau materi lain. 
  Dalam kelompok belajar kooperatif tipe STAD keberhasilan pembelajaran sangat 
ditekankan pada para oanggota kelompok untuk melakukan hal terbaik untuk 
kelompoknya, seperti saling memberi semangat, dukungan, perhatian, dan 
penghargaan diri untuk keberhasilan belajar. 3)kegiatan akhir,meliputi: a)  evaluasi 
belajar. Setelah satu pokok bahasan guru mempresentasikan materi pelajaran, maka 
kemudian dilakukan evaluasi perseorangan dengan tujuan untuk mengukur 
pengetahuan yang diperoleh selama melakukan kegiatan belajar mengajar. b)  Skor / 
nilai peningkatan perseorangan Pemberian evaluasi secara individu mempunyai 
tujuan untuk membandingkan skor/nilai yang diperoleh pada tes dengan skor dasar/ 
awal yang dimiliki sebelumnya, jadi skor/ nilai akan memiliki arti bila setelah 
dibandingkan antara nilai sebelumnya dan nilai akhir setelah diberi tindakan. 
 
6.  Kemampuan Awal (Prior knowledge) 
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Dalam melaksanakan segala aktifitas dalam kehidupan seseorang, kemampuan 
awal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan aktifitas berikutnya maka untuk 
mengetahui kemampuan awal perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
 
a. Pengetian Kemampuan awal. 
  Menurut Munandir (1977: 50) “Kemampuan awal adalah ketrampilan yang harus 
dimiliki siswa agar dapat belajar secara efisien seperti yang dimaksud dalah tujuan 
akhir pembelajaran” Sedangkan Atwi Suparnan (1877: 110) menyatakan bahwa  
“Kemampuan awal adalah sejauh mana pengetahuan dan ketrampilan yang telah 
dimiliki sehingga dapat mengikuti pelajaran“ Adapun Dick dan Carey (1985 :85) 
menyebutkan bahwa “prilaku awal (entry behavior ) kemampuan atau skill khusus 
yang sudah diketahui sekelompok siswa sebelum memulai suatu pelajaran baru”. 
 Dari berbagai pendapat ahli tersebut maka guru menyimpulkan bahwa kemampuan 
awal atau entry behaviors adalah pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki 
seseorang sebelum melakukan aktivitas baru agar aktifitas yang akan dilakukan dapat 
mencapai hasil  yang telah ditentukan terlebih dahulu seperti dalam jurnal “ 
designating the new schedule’creative thinking, critical thinking, problem solving, 
communication, enterprising, decinding, using the mother tongue truly, effectively 
and appropristely and the skills of using intormation technologies”(Davat Hotaman,  
2008).  Kemampuan awal menggambarkan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran 
baru yang akan dilaksanakan berikutnya. 
b. Jenis-Jenis Kemampuan Awal. 
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  Menurut Gagne yang dikutib oleh Rosdiyah N.K. (1989: 130) ada 5 macam 
kemampuan ditinjau dari hasil belajar yaitu: 1) kemampuan kognitif. Kemampuan 
intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui 
simbul-simbul atau gagasan-gagasan. Belajar ketrampilan kognitif ini sudah dimulai 
anak dari taman kanak-kanak sampai dengan dewasa sesui dengan kemampuan 
intektualnya; 2) informasi verbal .Informasi verbal juga disebut pengetahuan verbal 
atau abtrak, tidak nyata, hal ini dapat diperoleh dari hasil belajar baik formal maupun 
informal yaitu pengembangan dari pengelahuan intelektual yang berimajinasi atau 
berangan angan yaitu bisa dari sekolah, TV, dan radio, atau media lain; 3) balajar 
mengatur kegiatan intelektual. Dalam hal kegiatan belajar intelektual ditekan pada 
belajar diskrepsi, belajar konsep dan belajar kaidah, sedangkan dalam kegiatan 
belajar ketrampilan intelektual yang ditekankan adalah kemampuan memecahkan 
masalah melalui konsep, kaidah yang dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain tipe 
belajar ini menekannkan pada aplikasi kognitif dalam pemecahan masalah. Prinsip 
pemecahan masalah merupakan landasan terealisasinya langkah berpikir kognitif, 
pemecahan maslah memerlukan kemahiran dan ketrampilan kognitif yang terlatih; 4) 
sikap-sikap. Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk menerima 
atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek itu. Apakah sesuai 
atau tidak obyek itu baginya, dari hal itu maka sikab berhubungan dengan 
pengetahuan, perasaan seseorang terhadap obyek. Hasil belajar sikab dalam bentuk: 
kemampuan minat, perhatian, dan perubahan perasaan; 5) ketrampilan-ketrampilan 
motorik. Ketrampilan motorik banyak berhubungan dengan kemampuan gerak 
anggota tubuh atau anggota badan dalam bentuk gerak aktib dan terlatih. 
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c. Cara Mengetahui Kemampuan Awal. 
Abdul Gafur (1989: 60) menjelaskan tentang langkah-langkah untuk 
mengetahui kemampuan awal sebagai berikut: 1) Catatan atau dokumen yang 
tersedia. Dokumen yang dimaksud misalnya nilai STTB, nilai raport, cacatan prestasi 
yang diperoleh berbagai kegiatan yang diperoleh. Kesemuanya merupakan dokumen 
yang berguna untuk mengetahui keadaan siswa. 2) Tes kemampuan awal: Untuk 
mengetahuiapakah siswa telah memiliki pengetahuan yang diperlukan atau untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki pengetahuan mengenai pelajaran 
yang hendak diikuti digunakan tes kemampuan awal. 3)  Konsultasi Individu: 
Dengan  mengadakan konsultasi individu terhadap siswa maka guru akan lebih dapat 
mengadakan pendekatan secara personal untuk memperoleh informasi mengenai 
minat, sikap keinginan dan sebagainya. 
d. Peranan Kemampuan Awal. 
  Dalam pelajaran fisika terdapat beberapa pokok bahasan yang tersusun secara hirarki, 
sehingga untuk mendapatkan tingkat pemahaman yang baik pada materi yang lebih 
tinggi perlu mempelajari materi sebelumnya, dalam hal ini materi sebelumnya harus 
dikuasai lebih dahulu. maka kemampuan awal adalah sangat penting dan menentukan 
keberhasilan pembelajaran siswa berikutnya. 
  Menurut Winkel  “ Tingkah laku awal dipandang sebagai masukan (input: entering 
behaviour) yang menjadi titik tolak dalam proses pembelajaran  yang menghasilkan 
suatu produk pembelajaran (output: final behaviour)” maka kemampuan awal siswa 
merupakan salah satu karakteristik yang perlu diperhatikan oleh perancang 
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pembelajaran atau guru. Karena pembelajaran memperhatikan kemampuan awal 
maka PBM akan berjalan efektif dan akan menghasilkan prestasi yang lebih baik. 
  Dari pendapat diatas mengisaratkan bahwa kemampuan awal perlu dikondisikan oleh 
guru atau perancang pembelajaran  agar para siswa dalam mengikuti pembelajaran 
mempunyai kesiapan dan prestasi belajarnya akan mencapai yang maksimum. 
Karena bobot materi yang diterapkan bisa tepat  sesui dengan kemampuan awal 
siswa. 
  Dalam hal ini kemampuan awal yang ditinjau adalah penguasaan konsep-konsep 
awal yaitu kemmpuan kognitif  yang telah dimiliki oleh siswa sebelum mendapatkan 
konsep baru, konsep awal ini adalah kemampuan kognitif dari dokumentasi hasil 
nilai sebelumnya. Sedangkan konsep baru yang akan dipelajarinya adalah usaha dan 
energi  pada siswa kelas VIII semester 1 (satu) siswa SMP Negeri 2 Wedarijaksa 
Kab. Pati. 
7. Gaya Belajar (learning Styles). 
  Pembelajaran  yang efektif adalah pembelajaran yang memperhatikan keunikan 
individu siswa, pemahaman akan keunikan induvidu siswa akan menghindarkan guru 
dari pendekatan belajar yang sama (seragam) untuk semua siswa, disamping itu 
mendorong siswa untuk lebih bertanggungjawab terhadap proses belajarnya dan akan 
menggunakan kopentensi yang ada pada dirinya. 
  Pembelajaran yang memperhatikan keunikan individu siswa akan berhasil bila dalam 
suasana yang positib. Suasana positib yaitu suasana yang menunjang kesesuian 
belajar dengan gaya belajar siswa secara individu. Rita Dunn seorang pelopor di 
bidang gaya belajar dalam Teachers guide (vol.03 edisi 08.09: 54-55) telah 
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menemukan variable yang mempengaruhi gaya belajar yaitu: factor fisik, emosional, 
sociologis, dan lingkungan. Misalnya : ada siswa yang senang belajar di lampu 
remang-remang, ada lagi seorang siswa suka belajar di tempat yang terang,  ada 
siswa  yang senang belajar kelompok dan ada juga siswa  yang senang belajar secara 
induvidu dan sebagainya, itu semua adalah gaya belajar seseorang yang bila 
belajarnya disesuikan dengan suasana tersebut akan menghasilkan prestasi yang 
paling baik. 
  Walaupun masing- masing guru menggunakan istilah yang berbeda untuk mengatasi 
cara belajar seorang siswanya, telah disepakati secara umum, cara belajar seseorang  
di katagorikan menjadi dua yaitu:  pertama, bagaimana kita menyerap informasi 
dengan mudah (modalis) dan kedua, cara kita mengatur dan mengolah imformasi 
tersebut (dominasi otak). Gaya belajar seorang siswa adalah kombinasi dari 
bagaimana seorang siswa menyerap kemudian mengatur serta mengolah informasi. 
  Pada awal pengalaman belajar salah satu langkah adalah mengenali modalitas belajar 
yaitu gaya belajar sebagai modalitas visual, auditorial, dan kinestetik, seperti yang 
telah kita kenal didepan. Seorang bergaya belajar visual akan efektif bila belajar 
dengan melihat TV, dan LCD, Seorang bergaya belajar auditorial akan belajar efektif 
bila belajar melalui apa yang ia dengar misalnya melalui radio, tape. Sedangkan 
seorang bergaya belajar kinestetik bila belajar melalui gerak dan sentuhan. 
 
a. Macam-Macam Gaya Belajar 
  Untuk menggali siswa-siswi yang memiliki gaya belajar tertentu dapat dicari  ciri-ciri 
seperti dalam buku Quantum Learning (2004: 119). Dari modalitas gaya belajar 
lxvi 
 
diatas seorang guru perlu mengamati terlebih dahulu agar dalam proses belajar 
mengajar dapat mencapai prestasi belajar yang maksimum. Menurut Michel Grinder  
dalam buku righting the education conveyor bett. “Belajar yang paling baik dan 
efektif bila menggunakan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik sehingga 
siswa tidak  membutuhkan perhatian khusus” dari 30 siswa yang belajar dengan 
diperhatikan gaya belajarnya ternyata  22 siswa berhasil dengan baik.” Quantum 
Learning (2004: 113) 
    Tabel : 2.1. Ciri-ciri gaya belajar. 




1. Rapi dan teratur 
2. berbicara dengan cepat 
3. perencana dan 
pengatur jangka 
panjang dengan baik 





6. pengeja yang baik dan 
dapat melihat kata-kata 
yang sebenarnya 
dalam pikiran mereka 
7. mengingat apa yang 
dilihat dari pada yang 
didengar 
8. mengingat dengan 
asosiasi visual 






verbal kecuali jika 
ditulis, dan sering kali 
1. berbicara pada diri 
sendiri saat bekerja 
2. mudah terganggu oleh 
keributan 
3. . menggerakan bibir 
mereka dan 
mengucapkan tulisan di 
buku ketika membaca 
4. senang membaca 
dengan keras dan 
mendengarkan 
5. dapat mengulang 
kembali dan menirukan 
nada, birama, dan warna 
suara. 
6. merasa kesulitan untuk 
menulis, tetapi hebat 
dalam bercerita 
7. berbicara dalam irama 
yang berpola. 
8. biasanya berbicara yang 
fasih 
9. lebih suka musik dari 
pada seni. 
10. belajar dengan cara 
mendengarkan dan 
mengingat apa yang 
1. berbicara dengan 
berlahan 
2. menanggapi perhatian 
fisik 
3. menyentuh orang 
untuk mendapatkan 
perhatian mereka. 
4. berdiri dekat ketika 
berbicara dengan 
orang. 
5. selalu berorientasi 




otot=otot yang besar 
7. belajar melalui 
memanipulasi praktik 
8. menghafal dengan cara 
berjalan dan melihat 






11. tidak dapat duduk 
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minta bantuan orang 
untuk mengulangi 
11. pembaca cepat dan 
tekun 




pandangan dan rujukan 
yang menyeluruh dan 
bersikap waspada 
sebelum secara nental 
merasa pasti tentang 
suatu masalah atau 
proyek 
14. mencoret-coret 
tanpa arti selama 
berbicara di telepon dan 
dalam rapat 
15. lupa menyampaikan 
pesan verbal pada orang 
lain 
16. sering menjawab 
pertanyaan dengan 






didiskusikan dari pada 
yang dilihat. 
11. suka berbicara, suka 
diskusi, dan 
menjelaskan sesuatu 







sesuai satu sama lain. 
13. lebih pandai mengeja 
dengan keras dari pada 
menuliskannya. 
14. lebih suka gurauan 
daripada membaca 
komik. 
diam untuk waktu 
lama. 
12. tdak dapat 
mengingat giografi, 
kecuali jika mereka 
memang telah pernah 
berada ditempat itu 
13. menggunakan kata-
kata yang mengandung 
aksi 
14. menyukai buku-buku 
yang berorientasi pada 
plot…. Mereka 
mencerminkan aksi 




16. ingin melakukan 
segala sesuatu 






Quantum Learning (2004 : 116-12) 
8. Prestasi Belajar Sains. 
a. Pengertian prestasi belajar 
  Belajar adalah proses untuk memperoleh kecakapan, ketrampilan dan perubahan 
sikap atau tingkah laku. Belajar yang merupakan peoses perubahan tingkah laku 
melalui interaksi antar individu dengan lingkungannya, kegiatan belajar merupakan 
factor penting dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang menghasilkan 
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perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap. Hal ini 
nampak dari pendapat: 
 Menurut Winkel (1999: 51) “prestasi belajar dapat dilihat dari perubahan-perubahan 
dalam pengertian (kognitif), pengalaman ketrampilan, nilai sikap yang bersifat 
konstan”. Menurut J. Briggs (1979), “prestasi belajar adalah keseluruhan kecakapan 
dari hasil  yang dicapai melalui proses belajar” Menurut Bloom (1995: 7) “prestasi 
belajar dibagi menjadi menjadi 3 katagori yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor”. 
Prestasi belajar diperoleh setelah seseorang melakukan aktifitas baik secara individu 
maupun kelompok. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan hasil dari tingkah 
laku akhir pada kegiatan belajar yang dapat diamati.Sedangkan menurut Syaifudin 
Anwar (2000: 9) prestasi belajar adalah “Hasil maksimal seseorang dalam menguasai 
materi-materi yang telah diajarkan”. Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting 
dari suatu pembelajaran. Adapun fungsi dari prestasi belajar adalah: 1). indikator 
kuantitas yang telah dikuasai oleh siswa. 2). lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 3). 
bahan inovasi dalam pendidikan, karena prestasi belajar dapat dijadikan pendorong 
siswa untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 4). untuk mengukur daya serap 
siswa dalam proses belajar siswa yang diprogramkan. 
b. Faktor-faktor yang mempengarui prestasi belajar: 
 Menurut Sudirman (2001: 3) faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:  faktor 
endogen dan factor eksogen. Faktor eksogen  faktor yang berasal dari diri siswa 
meliputi: a) faktor jasmani; b)  faktor intelegensi (IQ); c) faktor motivasi; dan d) 
faktor kejelasan tujuan. Faktor eksogen yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, 
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meliputi: a) faktor keluarga; b) faktor lingkung  sekolah; dan c) faktor lingkungan 
masyarakat. 
c. Cara mengukur prestasi Belajar. 
 Prestasi belajar merupakan hasil terbaik yang dicapai dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar, dalam hal ini siswa 
menunjukan keberhasilan atau  kegagalan dalam belajar atau kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Prestasi belajar ini menunjukan sejauh mana 
penguasaan atau pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Menurut Hudgins 
dan Phye (1998: 20) mengemukakan bahwa “evaluasi adalah salah satu proses 
sistimatis dalam menganalisa dan menginterprestasikan informasi sebagai landasan 
dalam menentukan tingkat pencapaian hasil belajar”Sedangkan menurut 
NgalimPurwanto (1997: 5) mengemukakan 3 evaluasi antara lain untuk: 1) 
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan tingkat kemampuan atau 
keberhasilan siswa, 2) mengukur keberhasilan siswa secara individu maupun 
kelompok, 3) mengetahui perbedaan antara individu dan kelompok. 
9. Materi Pelajaran. 
a. Pengertian usaha. 
 
Dalam pengertian fisika , usaha hanya dilakukan oleh gaya, dan usaha hanya 
dilakukan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda menyebabkan benda benda itu 
berubah posisinya (tempatnya). Dengan kata lain jika banda tidak berpindah posisi 
ketika gaya bekerja pada benda maka gaya tersebut dikatakan tidak melakukan usaha 
pada benda. Misalnya gaya otot ketika kalian mengngkat bangku dari lanta maka 
lxx 
 
kalian dkatakan melakukan usaha, tetapi ketika kalian berdiri sambil menahan 
bangku ditangan kalian dalam fisika kalian dikatakan tidak melakukan usaha 
meskipun otot tangan kalian lelah. 
Berdasarkan pengertian usaha menurut fisika yang telah dijelaskan, maka 
dalam fisika usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya didefinisikan sebagai hasil kali 
gaya dengan perpindahan benda yang searah dengan gaya. Gaya (F) yang bekerja 
pada suatu benda menyebabkan benda berpindahan posisi sejauh (s) yang searah 
dengan gaya. Dan usaha  (W) dengan persamaan: 
Usaha = gaya x perpindahan  searah gaya 










Gambar : 2.1. Perubahan posisi benda. 
Dari gambar 2.1 benda dari posisi awal bila dikerjakan gaya F berpindah 
sejauh s pada posisi akhir, demikian juga yang digambarkan dengan mobil mobil 
merah menunjukan posisi awal dan mobil biru menunjukan posisi akhir.Usaha  
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merupakan besaran skalar sedangkan gaya adalah besaran vector. Ketika gaya otot 
menahan bangku ditangan , gaya otot tidak melakukan usaha. Bangku tidak 
berpindah  sehingga s = 0 dan persamaannya: 
 
W = F x s  …………………………………………(2.1) 
    = F x 0 = 0 
Jika benda didorong dengan gaya F = 1 newton sehingga benda berpindah sejauh   
s = 1 meter maka usaha yang dilakukan oleh gaya F adalah : 
W = F x s 
               = (1 newton) x (1 meter) 
    = 1 newton meter. 
Satuan usaha dalam SI diberi nama joule ( J)  untuk menghormati James 
Prescof Joule. Dengan demikian diperoleh hubungan satuan. Maka satu joule adalah 
besarnya usaha yang dilakukan gaya 1 newton untuk memindahkan benda sejauh 1 
meter searah gaya. Satuan satuan gaya yang lebih sering adalah kilo joule (kJ) dan 
mega joule (MJ) 
  1 kJ = 1.000 J 
  1 MJ = 1. 000.000 J 
Gaya yang diberikan pada benda searah dengan perpindahan dinamakan usah 
positip, tetapi juga ada usaha yang dilakukan itu negatip bila tidak searah dengan 
gerak benda.Usaha positif dan usaha negatif dinyatakan sebagai berikut: 1) Usaha 
Positif. Usaha ini berpengaruh terhadap benda antara lain: a) Dapat menyebabkan 
benda diam menjadi bergerak; b) Menyebabkan pertambahan kelajuan benda atau 
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energi gerak benda. 2) Usaha Negatif. Usaha ini berpengaruh terhadap benda antara 
lain: a)  Dapat menyebabkan benda bergerak menjadi berhenti; b) Menyebabkan 
pengurangan kelajuan  atau pengurangan energi gerak. Jadi dalam pembelajaran sains 
fisika di SMP umtuk materinya disampaikan melalui definisi-definisi, sehingga siswa 
di pandu dengan LKS untuk menemukan konsep melalui definisai usaha dan energi, 
tidak diperoleh berdasarkan proses penurunan sehingga cocok untuk pembelajaran 
berkelompok (koopertatif) 
b. Usaha oleh beberapa gaya. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya pertama F1 dan gaya kedua F2 untuk 
memindahkan benda sejauh s adalah: 
   W1 = F1 x s     W2 = F2 x s 
Telah diketahui resultan kedua gaya yang searah dapat ditulis F = F1 + F2  seperti gambar 
2.2. 
   F1       
  F2      F2  F1 
     
Gambar 2.2. Perpindahan benda oleh beberapa gaya searah. 
Benda A adalah posisi awal dikerjakan dua buah gaya yang searah, sehingga berpindah 
sejauh s dengan resultan gaya F (R) = F1 + F2 seperti gambar B pada posisi akhir  
Gambar 2.2,  dapat didefinisikan  : W= F x s 
        =   (F1 + F2) x s 




Usaha yang dilakukan oleh gaya gaya  yang searah  yang menyebabkan benda 
berpindah sejauh s maka besarnya sama dengan jumlah usaha tiap-tiap gaya. 
Resultan gaya-gaya yang berlawanan arah  jika F1 kekanan dan F2 kekiri maka besarnya 
usaha adalah:        
 





      F = F2 – F1 
 
Gambar 2.3 Perpindahan benda oleh beberapa gaya berlawanan arah 
 
Gambar 2.3.A,  adalah sebuah benda yang dikerjakan dua buah gaya yang berlawanan 
arah, sehingga benda tersebut berpindah dengan resultan gaya seperti gambar 2.3.B. 
Karena arahnya berlawanan, maka mengacu pada persamaan (2.2)   maka  resultan 
gayanya adalah gaya yang arahnya ke kanan dikurangi arah gaya kekiri sehingga 
usahanya adalah:  
W = ( F1 – F2 ) x s      
W = F1 x s + F2 x s     
W = W1 – W2  ………………………………… (2.3) 
        






Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Energi tidak 
dapat dilihat keberadaannya, energi pada suatu benda dapat diketahui dari hasil yang 
ditimbulkan. Misalnya benda yang mempunyai energi dapat bergerak, suhunya 
bertambah, atau benda itu dapat mengeluarkan bunyi. 
Pada dasarnya semua benda mempunyai energi dan energi itu baru keluar dalam keadaan 
tertentu. Energi mempunyai satuan joule dalam SI dan satuan yang lain adalah  
kalori. Hubungannya  1 kalori = 4,2 joule dan 1 joule = 0,24 kalori. 
Setiap kejadian atau kegiatan yang dilakukan selalu memerlukan energi yang jumlahnya 
berbeda-beda tergantung dari jenis kegiatan. 
 
 








Gambar 2. 4. Jenis-jenis bentuk energi 
 
Gambar 2.4.A. adalah energi nuklir atau energi yang ditimbulkan oleh inti atom. Gambar 






energi listrik yang berada pada lampu listrik, gambar 2.4.D adalah energi angin yang 
ditimbulkan oleh kincir angin. 
Energi tidak dapat diciptakan, energi hanya dapat berubah dari energi bentuk 
satu kebentuk yang lain. Contoh perubahan bentuk energi antara lain: a)  energi 
listrik menjadi cahaya. Misalnya: sebuah lampu listrik bila dialiri arus listrik akan 
bercahaya; b) energi listrik menjadi kalor. Misalnya: sebuah setrika listrik bila 
dipasang tegangan akan menjadi panas; c) energi listrik menjadi gerak. Misalnya 
suatu kipas angina bila dipasang listrik akan berputar; d)  energi gerak menjadi kalor. 
Misalnya jika kedua telapak tangan digosokan berulang kali akan terasa panas; e) 
energi gerak menjadi bunyi. Misalnya gerak Atau getaran senar gitas dapat 
menghasilkan bunyi atau nada; f) energi kimia menjadi listrik. Misalnya pada saat 
pemakaian accu terjadi reaksi kimia pada elemen dalam larutan sehingga 
menghasilkan arus listrik. 
e. Hukum kekekalan energi. 
Hukum kekekalan energi menyatakan “energi tidak dapat diciptakan dan 
tidak dapat dimusnahkan tetapi dapat berubah menjadi bentuk lain” Misalnya 
energi pada manusia. Menusia mengerjakan sesuatu bila memiliki energi, energi 
berasal dari makanan. Makanan tersebut berasal dari hewan atau tumbuhan, Makanan 
untuk hewan ada yang berasal dari hewan atau tumbuhan, makanan dari tumbuhan 
berasal dari unsure hara dari dalam tanah. Untuk mengolah makan tumbuhan 
mengadakan fotosintesis dengan bantuan sinar matahari. 























                                              
                                 Gambar : 2.5. Perpindahan energi. 
 













oleh tumbuhan dengan peristiwa fotosintesis dan diubah menjadi zat organic yang akan 
digunakan oleh hewan dan manusia. Hasil sisa-sisa dari tumbuhan dan manusia 
digunakan oleh tumbuhan sebagai bahan untuk fotosintesis. 
Konservasi energi adalah upaya menghemat energi terutama yang berkaitan 
dengan energi listrik dan BBM. Konservasi dilakukan karena kedua sumber energi 
tersebut sangat terbatas. Bentuk konservasi energi antara lain: a) penggunaan alat 
listrik yang berdaya kecil; b) menyalakan lampu seperlunya saja; c) lebih mengurangi 
kendaraan bermotor untuk menghemat BBM. Mengingat terbatasnya energi tersebut 
maka orang mencari energi alternative yang dapat diperbaharui dan dalam jumlah tak 
terbatas. 
 
f. Pemanfaatan Energi Dalam Kehidupan Sehari-hari.  
Sebagian besar sumber energi yang kita gunakan berasal dari bahan bakar 
minyak (BBM) seperti minyak tanah, solar, bensin dan gas alam. Semua itu 
digunakan untuk transportasi, memasak, dan menjalankan mesin-mesinpabrik. BBM 
yang digunakan semua berakhir menjadi energi panas yang akan menguap ke udara 
dan tidak akan kembali ke semula. Oleh sebab itu BBM disebut sebagai energi yang 
tidak dapat diperbaharui, mengingat sumber energi terbatas, orang berusaha mencari 
sumber energi alternative yang dapat diperbaharui dan dala jumlah yang tak terbatas. 
Sumber energi tersebut misalnya sumber energi matahari, sumber energi yang paling 
utama adalah matahari. Matahari memancarkan  energi  berupa panas dan cahaya 
yang dipancarkan ke bumi. Sebenarnya alam sudah menyediakan berbagai energi 
yang melimpah seperti energi angin, energi air, energi panas bimi, energi pasang 
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surut, energi bio gas, dan energi nuklir. Semua energi tersebut bersumber pada 
matahari yang tidak pernah habis sepanjang bumi ini ada. 1) Energi Matahari. Energi 
matahari selain digunakan sebagai fotosintesis tumbuh-tumbuhan untuk 
menghasilkan energi kimia, juga dapat diubah menjadi energi listrik dengan 
menggunakan sel surya yang dikenal dengan sel fotovoltaik. Saat ini sel surya sudah 
banyak digunakan. Misalnya untuk mengoperasikan kalkulator, pemanas air yang 
dipasang pada atap-atap rumah dan hotel, kompor, dan bahkan para ahli sudah 
mampu membuat mobil dengan memanfaatkan sel fotovoltaik untuk menggerakan 
mesingnya. 2) Energi Angin. Energi angina sebenarnya sudah digunakan sejak dulu 
untuk menggerakan pompa dan menggiling biji-bijian. Akan tetapi saat ini energi 
angin sudah dimanfaatkan sebagai sumber pembangkit listrik berupa kincir angin 
yang mampu menggerakan generator. 
 Pemanfaatan energi angin belum maksimal dan belum memasyarakat karena 
terdapat kendala-kendala antara lain:  a) diperlukan areal yang luas dan kincir dibuat 
dalam ukuran besar agar \mendapat energi yang besar; b) diperlukan kecepatan angin 
yang konstan dan cukup besar untuk menggerakan kincir. 3) Energi Air. Kekuatan air 
dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik, dimana air ditampung pada 
bendungan. Bendungan air ini dibuat agar selalu tersedia air untuk dialirkan. Antara 
bendungan dan turbin dibuat pipa aliran  pada ketinggian tertentu . Hal ini dilakukan 
karena air yang mengalir dari tempat yang lebih tinggi akan  menghasilkan kecepatan 
yang lebih besar sehingga dapat menggerakan turbin yang dihubungkan generator. 
Generator bergerak akan menghasilkan energi listrik. 4) Energi Biogas. Energi biogas 
adalah energi yang dihasilkan dari kotoran ternak misalnya sapi, kerbau, kambing 
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dan ayam, Agar mendapatkan energi dibutuhkan drum besar yang kedap udara 
karena bekterinya bekerja untuk membusukan tidak membutuhkan oksigen. Pada 
reaksi pembusukan ini gas yang dihasilkan adalah gas metan dan gas-gas lain. Gas ini 
dapat dimanfaatkan untuk kompor gas dan lampu penerangan yang sesui dengan 
bahan bakar gas. Agar sampai dirumah-rumah dihubungkan dengan pipa pipa yang 
terhubung dengan drum kotoran. Energi biogas sangat bermanfaat di daerah pedesaan 
yang belum terjangkau PLN. Dan sisa dari bio gas dimanfaatkan petani untuk pupuk. 
5) Energi Nuklir. Energi nuklir digunakan dengan memanfaatkan inti atom yang 
membelah (reaksi fisi) atau inti atom yang bergabung (reaksi fusi).  Energi yang 
dihasilkan oleh reaksi fisi maupun fusi sangat besar sehingga mampu 
membumihanguskan kota Hirosima dan Nagasaki pada saat kota tersebut diledakan 
oleh sekutu dengan bom atom. Pada reaksi fisi inti atom yang digunakan adalah 
uranium yang persediannya masih cukup untuk 200 tahun mendatang. Sementara 
pada reaksi fusi inti atom yang digunakan adalah hydrogen yang banyak terdapat di 
air laut yang tak akan habis selamanya. 
 
g. Energi Mekanik  
Untuk mempelajari energi mekanik terlebih dahulu memempelajari 
pengertian energi potensial dan energi kinetic suatu benda, karena energi mekanik 
tersdiri dari energi potensial dan energi kinetic. 1) Energi potensial.  Energi potensial 
adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukannya terhadap bumi, sehingga 
energi ini timbul karena pengaruh gaya grafitasi bumi, energi potensial sering disebut 
energi grafitasi. Energi potensial tergantung dari masa benda dan kedudukannya, 
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semakin tinggi kedudukannya maka energi potensialnya semakin besar asalkan tetap 
berada pada pengaruh grafitasi bumi. Hal itulah yang menyebabkan bila orang jatuh 
dati tempat yang tinggi semakin sakit.  
Energi potensial ( Ep) dapat ditulis dengan persamaan  : 
Ep = m .  g . h.   …………….…………….(2.4)  
.       Energi potensial tergantung pada: 
m = masa benda (kg) 
g = percepatan grafitasi 9,8 m/s2) 




Gambar 2.6. buah kelapa ditangkai memiliki energi potensial 
 
Gambar 2.6. adalah buah kelapa yang jatuh dari pohonnya, buah kelapa dapat 
jatuh kerena memiliki energi potensial atau energi yang dimiliki benda karena 
kedudukannya.  
2) Energi kinetik. Energi kinrtik adalah energi yang dimiliki benda karena gerakannya. 
Energi kinetik disebut juga energi gerak. Energi kinetik merupakan perubahan bentuk energi 
potensial suatu benda , energi ini dipengaruhi oleh besar kecepatan dan massa benda. Energi 




Ek = ½ m . v2 …………….(2.5) 
Energi kinetic tergantung pada:  
m = massa benda ( kg) 
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v = kecepatan benda (m/s) 
    
 
 
Gambar 2.7. Orang bersepeda memiliki energi kinetic 
 
Gambar 2.7 adalah seorang yang sedang naik sepeda (orang yang sedang 
bergerak), benda yang sedang bergerak inilah yang memiliki energi kinetic. 
3) Energi mekanik adalah penjumlahan dari energi potensial dan energi kinetik, misalnya 
sebuah kelapa jatuh dari tangkainya,  pada ketinggian tertentu, buah kelapa tidak bergerak 
maka energi kinetiknya sama dengan nol, sedangkan energi potensialnya menpunyai nilai 
maksimum, Saat itu energi potensialnya sama dengan energi mekaniknya. Sedangkan saat 
jatuh ketinggian semakin berkurang sehingga energi potensialnya semakin berkurang dan 
energi kinetiknya semakin bertambah. Atau dapat dikatakan energi potensial kelapa berubah 
menjadi energi kinetik. Namun demikian energi mekanik kelapa tidak berubah, yaitu selalu 
sebesar penjumlahan energi potensial dan energi kinetic, dapat ditulis dengan persamaan: 
 
Em = Ek + Ep.  Em = ½ m . v2  + m . g . h ………………..………(2.6) 
 
Em = disebut energy mekanik,  Ek = disebut energy kinetic, Ep = disebut energy 
potensial 
h.  Daya. 
Dalam kehidupan sehari-hari kita kenal usaha sebagai kemampuan untuk 
melakukan kerja. Misalnya motor listrik bisa berputar, bola lampu dapat menyala, 
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dan setrika listrik mampu mengeluarkan panas. Maka usaha yang dilakukan setiap 
detik disebut daya dari alat-alat tersebut. Daya adalah besarnya usaha yang dilakukan 
setiap detik, besarnya daya ditentukan oleh usaha dan waktu. Bila usaha W dan 
waktu t maka daya disimbulkan (P)  maka hubungannya dalam persamaan: 
P = W / t .   ………………………………………...(2.7)                  dan W = P . t.
  besarnya daya tergantung pada: 
W = usaha dalam satuan jaule, t = dalam satuan detik 
 
Satuan daya dalam SI adalah watt (disingkat W) untuk menghormati James 
Watt penemu mesin uap, dengan demikian 1 Watt = 1 jaule/detik. 
Satu watt adalah daya yang sangat kecil, kira-kira sama dengan daya yang diperlukan 
untuk mengangkat satu cangkir air, sedangkan daya mesin biasanya dinyatakan kW 
(kilo watt) atau MW (mega watt). 
1 kW = 1.000 Watt,   1 MW = 1.000.000 Watt 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN. 
Penelitian yang dilakukan ini sesungguhnya telah banyak dilakukan penelitian 
sebelumnya namun terdapat beberapa perbedaan terutama pada metode pembelajaran 
yang digunakan dan ditinjau dari variable-variabel yang memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
1. Penelitian Suryati (1998) Judul penelitianya Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dalam 
Rangka Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan hasil penelitian Kadar CBSA 
meningkat, prestasi akademik meningkat, dan proses KBM menjadi efisien. Penelitian ini 
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memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang digunakan, yaitu pembelajaran kooperatif. Sedangkan perbedaannya, peneliti 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, diharapkan hasil 
penelitian ini akan lebih baik, karena pembelajaran JIGSAW dan STAD mempunyai 
keunggulan keunggulan antara lain siswa saling kerjasama, saling membantu, dan tidak 
ada yang merasa direndahkan.  
2. Rosini B. Abu, (Jurnal of Reasearch ini Science Tiaching, 1997) Judul penelitian Efek 
Pembelajaran Kooperatif dari Tim Siswa (STAD). Penelitian ini  memiliki kesamaan 
metode pembelajaran yang dilakukan penulis, ternyata hasil yang ditampilkan metode 
kooperatif tipe STAD memiliki efek terhadap prestasi belajar siswa, dan tipe STAD 
memiliki keunggulan dibandingkan dengan pembelajaran non kooperatif. Perbedaannya 
pada penelitian Rosini B membandingkan Kooperatif dan non kooperatif sedangkan 
peneliti membandingkan kooperatif tipe JIGSAW dengan kooperatif tipe STAD. 
3. Lozarowith, R, Rachel. HL dan JH Baird (Jurnal of Reasearch ini Science Tiaching, 1993) 
Judul penelitian Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Model JIGSAW dan Individu 
pada Kelompok Belajar siswa SMU. Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis yaitu menggunakan metode penelitian kooperatif tipe 
Jigsaw.  Dengan hasil siswa yang pada kelompok JIGSAW mempunyai prestasi yang 
lebih tinggi secara signifikan disbanding dengan siswa yang belajar secara 
individu.Perbedaannya: peneliti membandingkan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
dan STAD yang ditinjau dari kemampuan awal dan gaya belajar siswa dan hasilnya anak 
yang diberi pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dengan kemampuan awal tinggi dan 
bergaya belajar kinetetik memiliki prestasi yang lebih baik. 
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4. Ira Kurniawan (2003) Judul penelitian.  Pengaruh Metode Kooperatif JIGSAW Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas II di SLTP Negeri 
15 Surakarta. Hasil penelitian: Prestasi belajar siswa yang menggunakan model kooperatif 
JIGSAW lebih tinggi secara signifikan dibanding dengan model konvensional. 
Perbedaannya, peneliti membandingkan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD 
yang ditinjau dari kemampuan awal dan gaya belajar siswa dan hasilnya anak yang diberi 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dengan kemampuan awal tinggi dan bergaya 
belajar kinetetik memiliki prestasi yang lebih baik, dibandingkan kelompok pembelajaran 
tipe STAD. 
5. Satutik Rahayu (2007) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif  tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan metode inkuiri 
terbimbing dan eksperimen ditinjau dari sikap ilmiah, menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pembelajaran kooperatif  tipe STAD dengan metode inkuiri 
terbimbing dan eksperimen terhadap prestasi belajar mahasiswa. Ada kesamaan dalam 
penelitian ini yaitu dari variabel bebas, bahwa metode kooperatif tipe STAD memberikan 
prestasi yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. Bahkan siswa yang memilki 
sikap ilmiah tinggi prestasi belajarnya lebih baik dari pada yang memiliki sikap ilmiah 
rendah. Perbedaannya: peneliti membandingkan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
dan STAD yang ditinjau dari kemampuan awal dan gaya belajar siswa dan hasilnya anak 
yang diberi pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dengan kemampuan awal tinggi dan 
bergaya belajar kinetetik memiliki prestasi yang lebih baik. 
Atas dasar penelitian yang relevan diatas maka penulis menyakini akan 
keberhasilan penelitian yang menggunakan metode kooperatif tipe JIGSAW dan 
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STAD ditinjau dari gaya belajar dan kemampuan awal  mempunyai: pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
C. KERANGKA  BERPIKIR. 
Dari proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati, yang selalu 
didapatkan prestasi belajar dibawah KKM maka, peneliti menggunakan metode 
penelitian eksperimen dengan pembelajaran kooperatif pada kelas VIII A, D 
menggunakan tipe JIGSAW dan kelas VIII B, C menggunakan tipe STAD, ditinjau 
dari kemampuan awal dan gaya belajar siswa. Keberhasilan dari proses belajar 
mengajar ditentukan oleh prestasi yang didapat oleh siswa itu sendiri. Faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru serta keterlibatan secara 
aktif oleh siswa selama KBM berjalan dalam bentuk aktifitas belajar siswa, seperti 
ditunjukan dibawah ini mengenai kerangka berpikir  sebagai berikut: 
1. Peranan pembelajaran sains melalui metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Selama ini dalam pengelolaan pembelajaran tidak melibatkan siswa secara aktif, 
interaksi antar siswa kurang diperhatikan dan kecenderungan interaksi monoton, guru 
sebagai  “teacher center” sangat mewarnai proses pembelajaran. Oleh karena hal tersebut, 
maka model pembelajaran konvensional perlu diganti dengan suatu model pembelajaran 
yang lebih menekankan pada pemikiran demokratis dan keaktifan siswa, cocok dalam 
kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat, tanpa mengecilkan arti penting pengajaran 
dari guru. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah 
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pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD. Pada kedua tipe pembelajaran ini tipe 
JIGSAW diduga lebih baik dibandingkan dengan tipe STAD. 
2. Peranan pembelajaran fisika bagi siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. Selama ini keberhasilan siswa sebagian besar di 
pandang dari tingkat kecerdasan intelektual dimana siswa yang mempunyai kemampuan 
awal  tinggi akan mempunyai lebih banyak hubungan kerjasama dan berinteraksi dengan 
siswa lain yang memungkinkan terjadi proses pembelajaran. Ciri-ciri siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi antara lain: dapat menyelesaikan soal-soal dari konsep yang 
disajikan, dalam menjawab pertanyaan dengan susunan kata yang jelas, mudah 
menyesuaikan dengan kondisi yang berbeda-beda. 
Dari uraian di atas, diduga  kemampuan awal mempengaruhi kompetensi belajar 
siswa. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi mendapat prestasi lebih baik 
dibanding dengan siswa yang kemampuan awal rendah. 
3. Peranan pembelajaran fisika bagi siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik dan 
visual terhadap prestasi belajar siswa. Aktivitas siswa ini meliputi aktivitas pemecahan 
masalah, mendefinisikan variabel yang berhubungan dengan masalah yang dipilih, 
mengumpulkan informasi yang sesuai, untuk melakukan diskusi, mempresentasikan hasil 
diskusi, memperhatikan presentasi kelompok lain dan menyimpulkan hasil demontrasi dan 
diskusi . 
Dari uraian di atas, diduga  gaya  belajar mempengaruhi kompetensi belajar siswa. 
Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik yang sesui dengan model pembelajaran 
kooperatif akan  mendapat prestasi lebih baik dibanding dengan siswa yang gaya 
belajarnya tidak sesui. 
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4. Interaksi penggunaan  kemampuan awal metode pembelajaran kooperatif terhadap prestasi 
belajar siswa. kemampuan awal siswa memegang peranan yang penting terhadap 
kelangsungan belajar siswa untuk menempuh pelajaran yang lebih tinggi. dengan metode 
pembelajaran tipe JIGSAW. Hal kedua diatas akan menentukan keberhasilan atau 
mempunyai interaksi yang lebih baik dibandingkan dengan kemanpuan yang rendah.. 
dengan pembelajaran tipe STAD.  
5. Interaksi antara gaya belajar metode pembelajaran kooperatif  terhadap prestasi belajar 
siswa, siswa yang memiliki gaya belajar yang sesui dengan model pengajaran yang 
diterapkan guru maka siswa tersebut akan mendapatkan prestasi yang baik, gaya belajar 
kinestetik dan metode kooperatif tipe JIGSAW diduga akan menghasilkan prestasi yang 
lebih baik. 
6. Interaksi antara kemampuan awal, gaya belajar adalah ciri kas siswa dalam menghadapi 
proses belajar mengajar, siswa akan lebih mudah menguasai pelajaran bila sesuai dengan 
gaya belajarnya. Sedangkan kemampuan awal tinggi akan lebih menunjang keberhasilan 
siswa yang meningkat  bila keduanya dapat berjalan secara seimbang. Dari hal diatas 
diduga yang mempunyai gaya belajar kinestetik dan kemampuan awal tinggi mempunyai 
interaksi lebih baik. 
7. Interaksi model pembelajaran koopratif, gaya belajar dan kemampuan awal, ketiga 
variabel ini akan  berjalan bersama dan saling mendukung akan dihasilkan prestasi belajar 
siswa yang lebih baik yaitu gaya belajar yang sesuai dengan model kooperatif tipe 
JIGSAW, kemampuan awal yang tinggi, dan gaya belajar kinestetik akan menghasilkan 





1. Ada perbedaan  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD 
terhadap prestasi belajar siswa  
2. Ada  perbedaan pengaruh kemampuan awal yang tinggi dan yang  rendah  terhadap 
prestasi belajar siswa  
3. Ada  perbedaan pengaruh gaya belajar visual dan kenestetik. terhadap   prestasi belajar 
siswa  
4. Ada interaksi antara pembelajaran kooperatif  tipe JIGSAW dan STAD  dengan  
kemampuan awal yang tinggi dan yang rendah terhadap prestasi belajar siswa  
5. Ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan  gaya 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa  
6. Ada interaksi kemampuan awal   dengan gaya belajar    terhadap prestasi belajar siswa. 
7. Ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan    




A. TEMPAT DAN  JADWAL PENELITIAN. 
1. Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP negeri 2 Wedarijaksa Pati. Jln. Desa Kepoh Kecamatan 
Wedarijaksa Pati.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal Tahun Pelajaran 2009/2010 yaitu bulan 




Tabel: 3.1.Jadwal Kegiatan Penelitian. 
Bulan 
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B. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi Penelitian. 
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (1997) adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan-hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang mewakili 
karakteristik tertentu di dalam penelitian. Sedangkan menurut Nasir (1998) populasi 
adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 
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Dalam penelitian ini populasi yang dipakai adalah seluruh siswa kelas VIII semester 
satu yaitu kelas VIII A, B, C, D dan E.  sebagai dua kelompok experimen, kelompok 
experiment pertama diberi tindakan model pembelajaran  tipe JIGSAW dan kelompok 
experimen kedua diberi tindakan model pembelajaran tipe STAD. 
2. Sampel. 
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil empat kelas dari seluruh 
populasi yang diteliti diambil secara cluster random sampling jumlah sampel pada 
penelitian ini sebanyak 174 orang siswa yang terdiri dari 88 siswa kelompok yang 
diberi pembelajaran JIGSAW, adalah kelas VIII A, D  dan 86 siswa yang diberi 
pembelajaran STAD adalah kelas VIII  B, C. 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimen dengan cara 
pengambilan kelompok kelas secara acak yaitu 2 kelas kelompok yang diberi 
tindakan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan dua kelas diberi tindakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.dengan desain faktorial 2 x 2 x 2. 
 
Tabel: 3.2.  
Desain Penelitian Faktorian 2 x 2 x 2 
A A1 A2 
B B1 B2 B1 B2 
C1 A1B1C1 A1B2C1 A2B1C1 A2B2C1  






A. : Metode pembelajaran. 
A1  : Tipe JIGSAW. 
A2  : Tipe STAD. 
B    : Kemampuan awal. 
B1  : Kemampuan awal tinggi. 
B2  : Kemampuan awal rendah. 
C    : Gaya Belajar. 
C1   : Gaya belajar kinestetik. 
C2   : Gaya belajar visual. 
A1B1C1 : Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi  dan gaya belajar 
kinestetik yang diberi model pembelajaran tipe JIGSAW 
A1B2C1 : Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah  dangaya belajar 
kinestetik yang diberi model pembelajaran tipe JIGSAW 
A2B1C1 : Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi  dan gaya belajar 
kinestetik yang diberi model pembelajaran tipe STAD 
A2B2C1: Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah  dan gaya belajar 
kinestetik yang diberi model pembelajaran tipe STAD. 
A1B1C2: Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi  dan gaya belajar visual 
yang diberi model pembelajaran tipe JIGSAW 
A1B2C2: Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah  dan gaya belajar visual 
yang diberi model pembelajaran tipe JIGSAW 
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A2B1C2: Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi  dan gaya belajar visual 
yang diberi model pembelajaran tipe STAD. 
A2B2C2: Kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dan gaya belajar visual 
yang diberi model pembelajaran tipe STAD. 
 
D. VARIABEL  PENELITIAN. 
 Variabel dalam penelitian ini dikelompokan menjadi variabel bebas yaitu metode 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD. Sedangkan variabel moderatornya 
adalah kemampuan awal dan gaya belajar. Variabel terikatnya berupa prestasi belajar 
siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) variable bebas  (A) adalah model 
pembelajaran kooperati tipe JIGSAW dan STAD, 2) variable control pertama (B) 
yaitu kemampuan awal siswa, terdiri dari kemampuan awal tinggi dan rendah, 
variable control kedua (C) yaitu gaya belajar siswa, terdiri dari gaya belajar kinestetik 
dan visual, kedua variable control dapat mempengaruhi variable terikat, 3) variable 
terikatnya adalah prestasi belajar sains. 
1. Variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif  tipe 
JIGSAW dan  STAD. Pada pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW yang 
dilakukan oleh siswa melalui fase: 1) siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok dengan anggota 4-5 orang siswa dan disebut kelompok asal 
(home group) secara heterogen; 2) menunjuk salah satu siswa yang paling pandai 
sebagai ketua kelompok (pemimpin); 3) setiap siswa pada kelompok asal 
memperoleh materi pelajaran yang berbeda; 4) memberi waktu untuk membaca dan 
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memahami meteri yang menjadi tanggungjawabnya; 5) Siswa yang memperoleh 
materi sama berkumpul membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan materi yang 
menjadi tanggungjawabnya kemudian menjadi ahli pada kelompok asal dengan 
tugasnya; 6) masing-masing siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok asal, 
untuk menjelaskan materi yang menjadi tugasnya keanggota kelompok secara 
bergantian dan berbagi informasi, Tekankan pada masing-masing siswa bahwa seriap 
siswa mempunyai tanggungjawab pada kelompok asal dan menjadi tutor yang baik 
dan menjadi pendengar yang baik pula. Setelah memahami materi yang sudah 
disampaikan teman-teman dari kelompok ahli maka siswa mempersiapkan untuk 
mengikuti tes perseorangan; 7)  pada akhir pelajaran: Para siswa diberikan tes 
perseorangan yang mencakup semua materi atau pokok bahasan yang telah dipelajari. 
Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui kemajuan prestasinya. Pada kegiatan 
penutup, membuat ringkasan, menjawab pertanyaan, pekerjaan rumah, dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk pembelajaran kooperatif 
STAD yang dilakukan oleh siswa melalui fase: 1) presentasi kelas. Pada komponen 
ini guru memberikan materi dengan menggunakan konse-konsep, ketrampilan-
ketrampilan dengan menggunakan buku siswa, buku guru, bahan untuk audio visual, 
dan sebagainya.; 2) kelompok belajar. Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok heteragin dengan jumlah 4-5 orang siswa. Pada pembentukan 
kelompok guru harus memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang sosial, 
etnik, serta tingkat kemampuan akademik, setiap kelompok terdiri dari satu siswa 
berkempuan tinggi, dua orang siswa berkempuan sedang, dan satu siswa berkempuan 
rendah. 3)  evaluasi belajar. Setelah satu pokok bahasan guru mempresentasikan 
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materi pelajaran, maka kemudian dilakukan evaluasi perseorangan dengan tujuan 
untuk mengukur pengetahuan yang diperoleh selama melakukan kegiatan belajar 
mengajar. 4)  Skor / nilai peningkatan perseorangan Pemberian evaluasi secara 
individu mempunyai tujuan untuk membandingkan skor/nilai yang diperoleh pada tes 
dengan skor dasar/ awal yang dimiliki sebelumnya, jadi skor/nilai akan memiliki arti 
bila setelah dibandingkan antara nilai sebelumnya dan nilai akhir setelah diberi 
tindakan. 
2. Variabel moderator. 
Variabel moderator dalam penelitian ini yaitu:  kemampuan awal dan gaya 
belajar siswa. Kemampuan awal diartikan kesiapan siswa untuk menghadapi 
pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki seseorang sebelum melakukan 
aktivitas baru agar aktifitas yang akan dilakukan dapat mencapai hasil  yang telah 
ditentukan terlebih dahulu. Sedangkan gaya belajar adalah: pembelajaran yang 
memperhatikan keunikan individu siswa (gaya belajar siswa masing-masing) , 
pemahaman akan keunikan induvidu siswa akan menghindarkan guru dari 
pendekatan belajar yang sama (seragam) untuk semua siswa, sehingga pembelajaran 
akan lebih efektif.  
a. Kemampuan Awal. 
Kemampuan awal diartikan kemampuan atau ketrampilan siswa yang sudah 
dimiliki untuk dapat belajar secara efisien guna mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan lebih dahulu. Kemampuan awal yang digunakan dalam penelitia ini adalah 




b. Gaya Belajar. 
Gaya belajar adalah keunikan siswa dalam hal belajar, masing-masing siswa mempunyai 
karakteristik sendiri, antara siswa yang satu gaya belajarnya berbeda, untuk mencapai prestasi 
belajar yang maksimum guru harus memilih model belajar yang sesui dengan keunikan siswa, gaya 
belajar yang digunakan pada penilitian ini adalah gaya belajar siswa kinestetik dan visual. Untuk 
menentukan ciri gaya belajar digunakan angket. 
 
3. Variabel terikat. 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu : prestasi belajar siswa. Sesuai 
dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif tipe JIGSAW dan  
STAD (Student Team Achievement Division) pada Pelajaran sains dengan Materi 
Pokok Usaha  dan Energi Terhadap Prestasi Belajar  di Tinjau dari Kemampuan 
Awal dan Gaya Belajar Siswa,  yang dimaksud prestasi belajar siswa yaitu prestasi 
belajar sains yang  dicapai berdasarkan indikator yang telah ditetapkan lebih dahulu. 
E. INTRUMEN  PENELITIAN. 
Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian yaitu: 1. Intrumen pembelajaran meliputi: a). silabus sains 2006; b) Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) tipe JIGSAW dan tipe STAD; c) LKS kabupatetn 
Pati.   2. Intrumen pengambilan data,  meliputi: a) soal tes obyektib,  meliputi tes 
ranah kognitif; b) angket gaya belajar: gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar 
visual; c) intrumen kemampuan awal: kemampuan awal tinggi, dan kemampuan awal 
rendah. 
F. UJI COBA INTRUMEN. 
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Sebelum melaksanakan tes maka intrumen harus diujicobakan terlebih 
dahulu. Intrumen yang diuji coba adalah hasil tes prestasi belajar. Sedangkan 
intrumen gaya belajar dan kemampuan awal dikonsultasikan kepada pembimbing. 
Uji coba intrumen tes meliputi:  
1.  Validitas 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas item dari 
instrumen penelitian. Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana alat ukur tersebut 
isinya sesuai untuk mengukur objek yang seharusnya diukur. Validitas yang 
digunakan adalah validitas korelasi product moment dari Karl Pearson menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 274) dengan rumus: 
 
 r xy =  
Dimana: 
r xy  :  koefisien korelasi product moment item (angka validitas item). 
X :  skor item tertentu. 
Y :  skor total.  
N :  Jumlah subyek. 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan dikunsultasikan pada tabel harga kritik r product 
moment sehingga dapat diketahui kriteria item soal. Kriteria item pada taraf 
signifikansi 5%  
r xy >  r tabel  : valid. 
r xy ≤  r tabel  : invalid. 
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Berdasarkan perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa dari 40 
butir soal terdapat 10 butir soal yang tidak valit yaitu nomor 3, 5, 9, 13, 14, 20, 24, 
28, 29, 31.Sedangkan soal yang memenuhi validitas yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian ada 30 butir yaitu nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 
15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,  dan 40. 
Sebetulnya data yang valid hanya 29 butir soal karena ada indikator yang tidak 
terwakili maka soal nomor 16 valitkan. Data selengkapnya ada pada lampiran. 
2.  Reliabilitas 
 Reliabilitas sering diartikan dengan keajegan suatu tes apabila diteskan kepada 
subjek yang sama, dalam waktu yang berlainan atau kepada subjek yang berbeda 
dalam waktu yang sama. Reliabilitas soal penelitian ini dengan menggunakan rumus 
Kuder-Richardson (K-R 20) yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2006 : 188) 
dengan rumus: 


























r11 : koefisien reliabilitas tes. 
N : cacah butir soal. 
Pi : proporsi subjek yang menjawab benar  pada butir ke-i (proporsi subjek yang 
mendapat skor 1). 
qi : proporsi subjek yang menjawab salah pada butir ke-i (proporsi subjek yang 
mendapat skor 0) qi = 1-pi, 1:1,2...dst. 
2
1s  : jumlah varian data. 
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 Reliabel data yang didapat dari perhitungan adalah 0,716 maka bila dirujukan dengan 
tabel 3.3.reliabelitas statistik adalah reliabel.  
 
Tabel 3.3. Reliabelitas Statistik. 
No Nilai Reliabelitas Tingkat 
1 0,00 – 0,200 Sangat tidak reliabel 
2 0,202 – 0,400 Tidak reliabel 
3 0,401 – 0,600 Cukup  reliabel 
4 0,601 – 0,800  Reliabel 
5 0,801 – 0,100 Sangat reliabel 
 
3. Tingkat Kesukaran. 
  Tingkat kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran, yaitu menunjukkan 
sukar mudahnya suatu soal. Menurut Suharsimi Arikunto (2001 : 208), tingkat 
kesukaran soal dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 




Dimana:     P : indeks kesukaran.    B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan 
benar.    J : jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Kriterian derajat kesukaran menurut Suharsimi Arikunto (2001: 210) adalah: 
Tabel 3.4. Tingkat Kesukaran 
Derajat indek kesukaran Kriteria soal Item soal 




Soal dengan 0,30 < P ≤ 
0,70 
Sedang 4, 12, 13, 17, 19, 20, 21, 
23, 25, 26, 27, 28, 
29, 34, 35, 38 
P ≤ 1,00 mudah 1, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
15, 16, 18, 30, 31, 
32, 36, 39, 40 
 
Berdasarkan perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil 
bahwa dari 40 butir soal terdapat 20 soal katagori mudah, 16 soal katagori sedang dan 
4 soal katagori sukar. Hasil perhitungan selengkapnya dilampiran. 
4. Daya Pembeda. 
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai 
(berkemampuan rendah). Rumus untuk menentukan daya pembeda soal menurut 












DP : daya pembeda (indeks diskriminasi) adalah rasio banyaknya peserta  kelompok 
atas yang menjawab soal dengan benar. 
BA  : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 
BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 
JA : banyaknya peserta kelompok atas. 
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Jb :  banyaknya peserta kelompok bawah. 
Klasifikasi daya pembeda menurut Suharsimi Arikunto( 2002: 218): 
Tabel 3.5. Indek Daya Pembeda. 
Daya Pembeda Kriteria Item soal 
Soal dengan 
 0,00 < P £  0,20 
kategori jelek 
 (poor). 
3, 4, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 20, 24, 27, 28, 31, 33, 
36, 37, 38, 39 
Soal dengan  
0,20 < P £  0,40 
kategori cukup 
(satisfactory) 
1, 2, 4, 7, 10, 14, 17, 18, 19, 
21, 22, 23, 30,32, 35, 40 
Soal dengan  




Soal dengan  







 Dari hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil bahwa dari 
40 soal yang diuji cobakan terdapat 20 soal katagori jelek, 17 soal katagori cukup, 
dan 3 soal katagori baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
5. Uji Reliabilitas Angket. 
 Pada penelitian ini angket selain dikonsultasikan pada pembimbing juga diuji dengan 




 r11 =  
 
 
dimana:  r11 = indeks reliabilitas angket 
  n = banyaknya butir intrumen. 
   = variasi belahan ke 1, 1 = 1,2.....,k(k≤n) 
  yang diperolehsubyek uji coba. 
 
Suatu intrumen dianggap baik bila harga indeks reliabilitas lebih besar 0,7 atau r11 > 0,7. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Mikrosoff excel diperoleh hasil sebagai berikut yaitu 
item angket ke 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, sedangkan 
yang tidak baik adalah nomor 12, 16, dan 18. 
 
 
G.  TEKNIK  ANALISIS. 
1.  Uji Prasyarat Analisis. 
Untuk mengetahui data perlu dilakukan uji prasarat mengenai varians terlebih 
dahulu. Uji prasarat digunakan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas. 
a.  Uji Normalitas. 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Disini digunakan yaitu uji 
prasyarat Ryan Joiner. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  
1) Hipotesis. 
Ho : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Taraf Signifikansi (a ) = 0,05. 
2) Keputusan Uji: 
 Ho ditolak jika p value > 0,05. Dan jika p value < 0,05, maka Ho tidak ditolak. 
 Uji ini dapat menggunakan komputer dengan program MINITEB versi 15. 
b.  Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian berasaldari 
populasi yang homogen. Untuk mengetahuinya digunakan uji Barttlet dengan rumus 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
H0 : tidak semua varian sama ( tidak homogen) 
H1 : semua varian sama (homogen)  
2) Keputusan Uji: 
Ho ditolak jika p value > 0,05, dan jika p value < 0,05, maka Ho tidak ditolak atau diterima 
(Budiyono, 2000:  177) 
2. Uji  Hipotesis 
a. Uji anava. 
   Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan anava tiga jalan (2 x 2 x 2 ) 
dengan sel sama, pada taraf pignifikansi α = 0,05. Adapun langkah-langkah analisis 
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variansi tiga jalan menggunakan MINITAB versi 14/15, terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi Usaha dan Energi dengan berbasis masalah di SMP Negeri 2 
Wedarijaksa Pati. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD ditinjau dari kemampuan awal dan gaya belajar siswa. 
 Pada analisis varian tiga jalan terdapat tujuh pasang hipotesis yang perumusannya 
adalah: 
1). Menentukan Hipotesis. 
a) HOA: tidak ada  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 H1A:  ada  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap 
prestasi belajar siswa 
b) HOb: tidak  ada  pengaruh kemampuan awal yang tinggi dan yang  rendah  terhadap 
prestasi belajar siswa. 
  H1B: ada  pengaruh kemampuan awal yang tinggi dan yang  rendah  terhadap prestasi 
belajar siswa 
c)  HOC: tidak  ada  pengaruh gaya belajar visual dan kenestetik. terhadap   prestasi belajar 
siswa. 
  H1C: ada  pengaruh gaya belajar visual dan kenestetik. terhadap   prestasi belajar siswa. 
d)  HOAB: tidak ada interaksi antara pembelajaran kooperatif  tipe JIGSAW dan STAD  
dengan  kemampuan awal yang tinggi dan yang rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
  H1AB: ada interaksi antara pembelajaran kooperatif  tipe JIGSAW dan STAD  dengan  
kemampuan awal yang tinggi dan yang rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
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e)  HOAC:  tidak ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan  
gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
  H1AC: ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan  gaya 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
f)  HOBC: tidak ada interaksi kemampuan awal   dengan gaya belajar    terhadap prestasi 
belajar siswa.  
 H1BC: ada interaksi kemampuan awal   dengan gaya belajar    terhadap prestasi belajar 
siswa 
g)  HOABC: tidak ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD 
dengan    kemampuan awal dan gaya belajar  terhadap prestasi belajar siswa. 
  H1ABC: ada interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan    
kemampuan awal dan gaya belajar  terhadap prestasi belajar siswa. 
b. Uji Lanjut  (Uji Scheffe) 
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi tiga jalan adalah uji Scheefe. 
Menurut Budiyono (2000:208) tujuan dari Scheefe adalah unutk melakukan 
pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap pasangan kolom, baris, dan setiap 
pasangan sel.  Dalam peneelitian ini digunakan   MINITAB versi 15. 
 
H. TAHAP PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 1) tahap persiapan penelitian, 
2) tahap pelaksanaan penelitian, dan 3) tahap pasca penelitian. 
 
1. Tahap Persiapan Pembelajaran. 
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Tahap persiapan penelitian pembelajaran merupakan tahap untuk 
mempersiapkan komponen-kompomen yang digunakan dalam penelitian antara lain: 
a) perumusan standart kompetensi dan kompetensi dasar SK dan KD, indicator yang 
akan dicapai serta tujuan dari pembelajaran itu sendiri, b) penyusunan desain 
pembelajaran (RPP) model JIGSAW dan STAD dengan sintaksnya, c) penyusunan 
lembar kerja siswa, d) menyiapkan alat dan bahan untuk demontrasi, e) menyiapka 
format penilaian, dan menyiapkan soal tes untuk mengukur prestasi siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian. 
Pada tahap pelaksanaan penelitian pembelajaran merupakan proses 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas semua komponen yaitu guru, siswa, dan 
lainya untuk membahas materi yang sudah ditentukan yaitu usaha dan energi pada 
mata pelajaran sains dengan metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD. 
Pembelajaran ini berlangsung sesui dengan desain sebagai berikut. 
 
Tabel 3.6 
Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe JIGSAW 
N Langkah 
Pokok 
































Membagi materi dalam bentuk 
segmen 
Menyuruh membentuk kelompok 
ahli 
Menyuruh kembali ke kelompok 
asal 
Membagi LKS dan alat 
Menyuruh melakukan diskusi dan 
eksperimen 
mengamati proses pengambilan 
data 
Membimbing siswa 
Membentuk kelompok ahli 
Membentuk kelompok asal 
Melakukan diskusi dan 
eksperimen 
Mengambil dan memeriksa 
data 




Membimbing dalam mengolah 












Membimbing peserta didik dalam 
membuat laporan hasil 
kegiatan 






Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
N Langkah 
Pokok 

































Menyuruh membentuk kelompok  
Membagi LKS dan alat 
Mepresentasikan materi 
Menyuruh melakukan diskusi dan 
eksperimen 
mengamati proses pengambilan 
data 
Membimbing siswa 
Membentuk kelompok  
Melakukan diskusi dan 
eksperimen 
Mengambil dan memeriksa 
data 




Membimbing dalam mengolah 
data dengan diskusi 
Mengolah data 
berdiskusi 










Membimbing peserta didik dalam 
membuat laporan hasil 
kegiatan 
Menyusun laporan hasil 
kegiatan 
 
3. Tahap Pasca Pelaksanaan Pembelajaran. 
Tahap ini merupakan tahap setelah selesai kegiatan pembelajaran  dengan 
siswa,  yang harus dilakukan oleh guru adalah tahap penilaian dari proses belajar 
mengajar meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, dan diakiri oleh penilaian 
individu yang mencerminkan prestasi belajar siswa meliputi ranah kognitif. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DISKRIPSI DATA 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi skor kemampuan awal 
siswa, gaya belajar siswa, dan prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi 
pada mata pelajaran sains, kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010 di 
SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati, dengan menggunakan metode kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD. Untuk kelas VIII A, dan VIII D diberi tindakan model 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW,   kelas VIII B dan VIII C diberi tindkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan siswa yang dianalisis yaitu yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah, masing-masing untuk pembelajaran 
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kooperatif JIGSAW sebanyak 44 siswa, untuk pembelajaran koopertif tipe STAD 
sebanyak 44 siswa. Secara rinci dapat didiskripsikan sebagai berikut:  
1. Data Kemampuan Awal Siswa.  
Data kemampuan awal siswa diperoleh dari dokumentasi data tes mid 
semester pada semester gasal pokok bahasan gaya dan massa jenis tahun pelajaran 
2009/2010,  dan diambil pada hari Kamis, 22 Oktober 2009, dengan hasil seperti 
lampiran halaman 169. Data ini dapat didiskripsikan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.1. Data Kemampuan Awal  Siswa. 
 
Welcome to Minitab, press F1 for help. 
  
Descriptive Statistics: Kemampuan awal  
 
Variable        Metode   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median 
Kemampuan awal  JIGSAW  44   0  52.48     2.34  15.54    20.00  41.25   52.50 
                STAD    44   0  55.41     2.26  15.02    25.00  45.00   55.00 
 
Variable        Metode     Q3  Maximum 
Kemampuan awal  JIGSAW  65.00    85.00 
                STAD    65.00    85.00 
 
 
Dari tabel 4.1 di atas dideskripsikan kemampuan awal siswa hampir sama 
antara metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD. Hal ini menunjukan bahwa 
kemampuan awal yang dimiliki kedua kelompok adalah berimbang, kedua kelompok 
ini diberikan materi uji yang sama yaitu usaha dan energi. Hal ini digunakan untuk 
uji matching antara kelompok kelas tipe JIGSAW dan kelompok Kelas 
STAD.sebelum diberi perlakuan. Uji ini digunakan unutk mengetahui keseimbangan  
kedua kelompok. Distribusi frekuensi kemampuan awal siswa dapat buat tabel 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.2. Distribusi kemampuan awal Kelas tipe JIGSAW 
 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
20 -29 3 6,8% 
30 – 39 5 11,3% 
40 – 49 8 18,2% 
50 – 59 12 27,2% 
60 – 69 8 18,2% 
70 – 79 6 13,3% 
80 - 89 2 4,5% 
Jumlah 44 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas diskripsi nilai kemampuan awal  dapat juga 














        
Gambar 4.1. Histogram frekuensi Kemampuan Awal siswa tipe JIGSAW 
 
 



















Histogram of Kemampuan awal
cxii 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
20 -29 2 4,5 % 
30 – 39 3 6,8 % 
40 – 49 10 22,7 % 
50 – 59 8 18,2 % 
60 – 69 12 27,3 % 
70 – 79 6 13,6 % 
80 - 89 3 6,8 % 
 44 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas diskripsi nilai kemampuan awal  dapat juga 













Gambar 4.2. Histogram frekuensi Kemampuan Awal siswa tipe STAD 
 
 
 Diskripsi histogram pada gambar 4.1. menggambarkan frekuensi penyebaran hasil 
penilaian kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan, untuk kelas kooperatif 
tipe JIGSAW dan STAD ternyata dari data histogram menunjukan distribusi terbesar 

















Histogram of Kemampuan awal
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2. Data Prestasi Belajar. 
Data prestasi belajar siswa pada pokok bahasan usaha dan energi diperoleh setelah 
menerima perlakuan dalam pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD didiskripsikan 
seperti dibawah ini. 
Tabel 4.4. Prestasi Belajar tipe JIGSAW dan STAD. 
 
Descriptive Statistics: Prestasi  
 
 
Variable  Metode   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3 
Prestasi  JIGSAW  44   0  71.93     1.97  13.06    47.00  63.00   70.00  83.00 
          STAD    44   0  65.39     1.93  12.79    40.00  57.00   64.50  76.50 
 
 
Variable  Metode  Maximum 
Prestasi  JIGSAW    95.00 




Data tabel 4.4 diatas memgambarkan bahwa prestasi pembelajaran kooperatif tipe 
JIGSAW lebih baik dibandingkan dengan prestasi pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Untuk tipe JIGSAW nilai rata-rata 71,93; standart deviasi 13,06; nilai maximum 95,00; nilai 
minimum 47,00; dan Untuk tipe STAD nilai rata-rata 65,39; standart deviasi 12,79; nilai 
maximum 87,00; nilai minimum 40,00; 
 
Dari tabel 4.4  di atas dideskripsikan prestasi belajar menunjukan siswa  
antara metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, lebih baik prestasi JIGSAWnya 
yaitu 71,93 dibanding 65,39.  Hal ini menunjukan bahwa prestasi siswa yang dimiliki 
kedua kelompok tidak  berimbang, kedua kelompok ini diberikan materi uji yang 
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sama yaitu usaha dan energi. Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa dapat buat 
tabel sebagai berikut:  
 
 
Tabel 4.5. Distribusi prestasi belajar Kelas tipe JIGSAW 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
30 -39 0 0% 
40 – 49 2 4,5% 
50 – 59 4 9,1% 
60 – 69 14 31,8% 
70 – 79 10 22,7% 
80 – 89 8 18,2% 
90 - 99 6 13,6% 
Jumalah 44 100% 
 
Berdasarkan tabel  4.5  di atas diskripsi nilai prestasi belajar siswa   dapat 

































        





Tabel 4.6. Distribusi prestasi belajar Kelas tipe STAD 
 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
20 -29 0 0 % 
30 – 39 0 0 % 
40 – 49 5 11,3 % 
50 – 59 7 15,9 % 
60 – 69 14 31,8 % 
70 – 79 9 20,4 % 
80 - 89 9 20,4 % 
Jumalah 44 100 % 
 
 
Berdasarkan tabel  4.6 di atas diskripsi nilai prestasi belajar siswa   dapat juga 




































Perbandingan hasil belajar sains antara kelas yang diberi pembelajaran 
kooperatif tipe JIGSAW ternyata prestasinya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
yang diberi pembelajaran STAD. Kelas yang diberi pembelajaran tipe Jigsaw nilai 
rata-ratanya 71,93. Sedangkan kelas yang diberi pembelajaran tipe STAD nilai rata-
ratanya 65,39. 
3. Kemampuan Awal Siswa dam Metode Belajar. 
Data kemampuan awal siswa diambil dari dokumen nilai mid semester pada semester 
ganjil dengan materi gaya dan berat. Kemampuan awal dikelompokan pada katagori tinggi 
dan rendah, katagori tinggi diambil dari masing-masing nilai atas di kelas 27 %, dan katagori 
rendah diambil dari nilai terendah yang masing-masing kelas juga 27 %, sehingga 
didapatkan dari masing-masing kelaompok kelas JIGSAW ada 44 siswa dan dari kelas 
kelopok tipe STAD ada 44 siswa. Skor kemampuan awal siswa dapat dideskripsikan seperti 
dibawah ini. 
 
Tabel 4.7. Metode kooperatif tipe JIGSAW dan kemampuan awal 
Descriptive Statistics: JIGSAW  
 
 
          Kategori 
 
Variable  KA         N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median 
 
JIGSAW    rendah    22   0  64.55     2.04   9.58    47.00  59.25   66.50 
 
          tinggi    22   0  79.32     2.55  11.97    53.00  67.00   83.00 
 
 
          Kategori 
Variable  KA           Q3  Maximum 
 
JIGSAW    rendah    70.00    83.00 
 
          tinggi    90.00    95.00 





Descriptive Statistics: STAD  
 
          Kategori 
Variable  KA         N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median 
 
STAD      rendah    22   0  59.73     2.44  11.44    40.00  52.25   60.00 
 
          tinggi    22   0  71.36     2.45  11.47    45.00  64.50   74.00 
 
          Kategori 
Variable  KA           Q3  Maximum 
 
STAD      rendah    67.00    85.00 
          tinggi    80.00    87.00 
 
Dari data diatas diskripsi tentang kemampuan awal untuk metode kooperatif tipe 
JIGSAW dan STAD diperoleh hasil sesui tabel dibawah ini:  
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Tinggi dan Rendah 
 
Kelas Tipe JIGSAW Kelas Tipe STAD Kemampuan 
Awal Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase 
Tinggi 22 50% 22 50% 
Rendah 22 50% 22 50% 
Jumlah 44 100 % 44 100 % 
 
4. Data Gaya Belajar Siswa. 
Data gaya belajar siswa diperoleh setelah guru memberikan angket kepada siswa, 
gaya belajar ini diperlukan agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan mendapatkan 
hasil   yang maksimum, hasil tersebut berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gaya 
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belajar ini terdiri dari gaya belajar visual, audiovisual, dan kinestetik, tetapi yang diambil  
adalah gaya belajar visual dan kinestetik.  
Data gaya belajr yang diambil melalui angket dengan cara siswa mengisi angket yang 
pembuatannya telah dikunsultasikan pada  pembimbing yang dibatasi angket gaya belajar 
kinestetik dan visual saja. Setelah angket selesai dikerjakan oleh siswa pada lembar jawab 
kemudian angket dikumpulkan dan dihitung jumlah skornya, kedua skor dibandingkan 
apabila skor gaya belajar kinestetik lebih besar dari pada gaya belajar visual maka 
disimpulkan siswa tersebut bergaya belajar kinestetik, apabila skornya sama maka guru 
mengadakan observasi untuk memutuskan bahwa siswa tersebut cenderung bergaya belajar 
misalnya kinestetik. 
Setelah diketahui gaya belajarnya masing-masing siswa diberi tindakan sesui dengan 
kelasnya yaitu kelas tipe JIGSAW dan kelas tipe STAD yang hasilnya seperti table dibawah 
ini:  
Tabel 4.10. Gaya belajar dan metode kooperatif tipe JIGSAW 
 
Descriptive Statistics: JIGSAW  
 
 
Variable  Kategori GB   N  N*  Mean  SE Mean  StDev  Minimum   Q1   Median 
 
JIGSAW    kinestetik   13  0   49.08  1.50   5.41    35.00   46.50   49.00 
 
          visual       31  0  52.452  0.917  5.104   40.000  49.000  52.000 
 
Variable  Kategori GB      Q3  Maximum 
 
JIGSAW    kinestetik    52.50    57.00 
 






Tabel 4.11. Distribusi frekuensi Gaya belajar pada 





Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
20 -29 0 0 % 
30 – 39 1 2,2 % 
40 – 49 12 27,2 % 
50 – 59 20 45,4 % 
60 – 69 11 25 % 
70 – 79 0 0 % 
80 - 89 0 0 % 







Tabel 4.12. Gaya belajar dan metode kooperatif tipe STAD 
 
 
Descriptive Statistics: STAD  
 
Variable  Gaya Belajar   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median 
STAD      Kinestetik    21   0  52.05     3.29  15.08    27.00  40.00   53.00 
          visual        23   0  45.96     3.05  14.64    27.00  33.00   40.00 
 
 
Variable  Gaya Belajar     Q3  Maximum 
STAD      Kinestetik    61.50    80.00 
          visual        57.00    77.00 
 
 
Tabel 4.13. Distribusi frekuensi Gaya belajar dan  
metode kooperatif tipe STAD 
 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
30 -40 6 13,6% 
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41 - 50 13 29,5% 
51 - 60 20 45,4% 
61 - 100 5 11,4% 
Jumlah 44 100 % 
 
Dari tabel diatas agar lebih jelas dapat dibuat gambar histogram 4.5 untuk grafik gaya 
belajar dan metode kooperatif tipe JIGSAW dan gambar histogram 4.6 untuk grafik gaya 




































































Gambar 4.6. Histogram frekuensi gaya belajar siswa untuk kelas kooperatif 
 tipe STAD  
 
B. PENGUJIAN PRASYARAT ANALISIS. 
Pada analisis varian, dipersyaratkan bahwa sampel itu berasal dari populasi 
terdistribusi normal dan populasi-populasi memilki varian yang sama maka 
memerlukan uji normalitas dan homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan minitab 15. 
Dengan data ringkasan dibawah ini 
 
Tabel 4.16. Ringkasan Hasil Uji NormalitanVarian Data. 
 




Prestasi Jigsaw-KA tinggi 0,100 0,993 Normal 
Prestasi Jigsaw-KA rendah 0,100 0,990 Normal 
Prestasi Jigsaw-GB tinggi 0,100 0,998 Normal 
Prestasi Jigsaw- GB rendah 0,100 0,993 Normal 
Prestasi STAD-KA tinggi 0.100 0,985 Normal 
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Prestasi STAD-KA rendah 0,100 0,983 Normal 
Prestasi STAD-GB tinggi 0,100 0,992 Normal 
Prestasi STAD- GB rendah 0,100 0,938 Normal 
9 Prestasi Jigsaw, STAD-KA tinggi 0,018 0,965 Normal 
10 Prestasi Jigsaw, STAD-KA rendah 0,100 0,992 Normal 
11 Prestasi Jigsaw, STAD-GB tinggi 0.100 0,989 Normal 
12 Prestasi Jigsaw, STAD- GB rendah 0,100 0,994 Normal 
 
 
Dari data dalam tabel 4.16 diatas tentang metode belajar, kemampuan awal, dan gaya 
belajar dengan uji criteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan p-value > 0,05. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi belajar, kemampuan awal, dan gaya belajar berdistribusi normal. 
Karena uji normalitas adalah menolak hipotesis nol (data tidak berdistribusi normal) jika p-
value > alpha 5%. 
 
 
2. Uji Homogenitas.  
Tujuan dari uji homogenitas untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi dari varian homogen atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan uji F atau 
uji Barlett, sedangkan sebagai pendukung keputusan dilakukan uji Lavene. Hasil uji 
homogenitas dapat disajikan sebagai berikut. 
 











Prestasi Gaya Belajar 
Kinestetik 
0,456 0,530 Homogen 
Prestasi Gaya Belajar 
Visual 
0,558 0,372 Homogen 
Prestasi Kemampuan Awal 
Rendah 
0,805 0,921 Homogen 
Prestasi Kemampuan Awal 
Tinggi 
0,078 0,323 Homogen 
 
 
Dari tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa nilai p-value > 0,05 maka semua data Ho 
(hipotesis nihil) ditolak atau tidak menyalahi homogenitas, sehingga homogenitas prestasi, 
metode kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD, kemampuan awal, dan gaya belajar siswa 
terpenuhi, berikutnya diadakan uji lanjut ANAVA. 
 
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah menggunakan analisis variansi tiga 
jalan 2 x 2 x 2 dengan sel yang tidak sama, dengan bantuan softwere minitab diperoleh: 
 
1. Analisis Variansi 
Tabel 4.18. Rangkuman ANAVA tiga jalan Prestasi Belajar Sains 
Source    DF   Seq SS   Adj SS  Adj MS     F      P 
Metode     1    942.5    942.5   942.5   5.64  0.020  
Kategori KA   1   4284.0   4284.0  4284.0   33.42  0.000  
Kategori GB   1   1165.8   1165.8  1165.8   7.09  0.009 
Metode        1    942.5    942.5   942.5    7.95  0.006 
Kategori KA   1   4284.0   4284.0  4284.0   36.11  0.000 
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Kategori GB   1   1165.8   1165.8  1165.8   7.51  0.007 
Metode        1    942.5    942.5   942.5  6.07  0.016 
Kategori KA   1   4284.0   3264.1  3264.1  25.50  0.000 
Kategori GB   1    145.9    145.9   145.9   1.14  0.289 
Kategori KA   1   4284.0  3264.1  3264.1   27.59  0.000 
Kategori GB   1    145.9   145.9   145.9    1.23   0.270 




Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk penolakan atau 
penerimaan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a) H0A = tidak ada pengaruh metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap prestasi 
belajar sains materi usaha dan energi, sebab p-value metode = 0,020 < 0,050.  
b) H0B = tidak ada pengaruh kemampuan awal siswa  terhadap prestasi belajar sains materi 
usaha dan energi, sebab p-value kemampuan awal siswa  = 0,000 < 0,050. 
c) H0C = tidak ada pengaruh gaya belajar siswa  terhadap prestasi belajar sains materi usaha 
dan energi, sebab p-value gaya belajar siswa  = 0,004 < 0,050. 
d) H0AB =  tidak ada interaksi metode belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan 
kemampuan awal  siswa  terhadap prestasi belajar sains materi usaha dan energi, sebab 
p-value metode dan kemampuan awal siswa = 0,006 < 0,050. 
e) H0AC =  tidak ada interaksi metode belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD dengan 
gaya belajar siswa  terhadap prestasi belajar sains materi usaha dan energi, sebab p-value 
metode dan gaya belajar siswa = 0,041 < 0,050. 
f) H0BC =   tidak ada interaksi kemampuan awal dengan gaya belajar siswa  terhadap 
prestasi belajar sains materi usaha dan energi, sebab p-value kemampuan awal dan gaya 
belajar siswa  = 0,044 < 0,050. 
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g) H0ABC =   ada interaksi belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, kemampuan awal 
dengan gaya belajar siswa  terhadap prestasi belajar sains materi usaha dan energi, sebab 
p-value metode, kemampuan awal dan gaya belajar siswa = 0,009 < 0,050. 
Karena semua hipotesis (Ho) ditolak maka hipotesis (Hi) diterima  yaitu nilai 
probabilitas lebih kecil dari pada alpa (p-value < gaya 
belajar dan metode belajar maka perlu diadakan uji statistic lanjutan untuk  mengetahui 
pengaruh atau bentuk interaksi secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Uji Lanjut Analisis Variansi Tiga Jalan. 
Uji lanjut  anava atau komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui karakteristik 
pada variable bebas dan varibel terikat. Dalam penelitian ini, uji komparasi ganda dilakukan 
pada hipotesis H1A,  H1B,  H1C,  H1AB,  H1AC,  H1BC,  H1ABC. Dengan uraian sebagai berikut: 
a) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1A, yaitu: ada pengaruh metode kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap 
prestasi belajar pada materi Usaha dan energi, dan hasilnya seperti dibawah ini 




































Gambar 4.7. Grafiks Analisis of Mean Metode terhadap Prestasi belajar siswa 
 
Gambar 4.7, Menunjukan bahwa Tipe JIGSAW memiliki pengaruh prestasi pada titik 
antara 71 s/d 71, sedangkan tipe STAD memiliki pengaruh pada titik 65,920. 
 
 
Tabel 4.14. General Linear Model: Prestasi versus Metode  
 
Factor  Type   Levels  Values 
Metode  fixed       2  JIGSAW, STAD 
Analysis of Variance for Prestasi, using Adjusted SS for Tests 
 
Source  DF   Seq SS   Adj SS  Adj MS     F      P 
Metode   1    942.5    942.5   942.5  5.64  0.020 
Error   86  14367.2  14367.2   167.1 
Total   87  15309.8 
 
 
S = 12.9252   R-Sq = 6.16%   R-Sq(adj) = 5.07% 
 
 
b) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1B, yaitu: ada pengaruh kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar 































Gambar 4.8. Grafiks Analisis of Mean Kemampuan awal terhadap Prestasi belajar siswa 
Gambar 4.8, Menunjukan bahwa kemampuan awal rendah memiliki pengaruh 
prestasi pada titik antara 65,0  s/d 67,5, sedangkan kemampuan awal tinggi memiliki 
pengaruh pada titik 68,66. 
Tabel 4.15. General Linear Model: Prestasi versus Kategori KA  
 
Factor       Type   Levels  Values 
Kategori KA  fixed       2  rendah, tinggi 
 
 
Analysis of Variance for Prestasi, using Adjusted SS for Tests 
 
Source       DF   Seq SS   Adj SS  Adj MS      F      P 
Kategori KA   1   4284.0   4284.0  4284.0  33.42  0.000 
Error        86  11025.7  11025.7   128.2 
Total        87  15309.8 
 
 
S = 11.3228   R-Sq = 27.98%   R-Sq(adj) = 27.15% 
 
 
c) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1C, yaitu: ada pengaruh gaya belajar kinestetik dan visual. terhadap prestasi belajar 

































Gambar 4.9. Grafiks Analisis of Mean Gaya belajar terhadap Prestasi belajar siswa 
Gambar 4.9, Menunjukan bahwa gaya belajar l kinestetik memiliki pengaruh 
prestasi pada titik antara 64, sedangkan gaya belajar visual  memiliki pengaruh pada 
titik 66,64. 
Tabel 4.16. General Linear Model: Prestasi versus Kategori GB 
Factor       Type   Levels  Values 
Kategori GB  fixed       2  kinestetik, visual 
 
 
Analysis of Variance for Prestasi, using Adjusted SS for Tests 
 
Source       DF   Seq SS   Adj SS  Adj MS     F      P 
Kategori GB   1   1165.8   1165.8  1165.8  7.09  0.009 
Error        86  14143.9  14143.9   164.5 
Total        87  15309.8 
S = 12.8244   R-Sq = 7.61%   R-Sq(adj) = 6.54% 
 
 
d) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1AB, yaitu: ada interaksi metode belajar, kemampuan awal. terhadap prestasi belajar 
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Gambar 4.10. Menunjukan bahwa metode belajar dan kemampuan awal menunjukan 
interaksi dengan prestasi belajar,  pada tipe JIGSAW berinteraksi pada titik antara 70.0 s/d 
672,5 dan pada tipe STAD pada titik  66,33. Sedangkan pada kemampuan awal tinggi pada 
titik 70,89 dan kemampuan awal rendah pada titik 65 s/d 70. 
e) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1AC, yaitu: ada interaksi metode belajar, gaya belajar.  
terhadap prestasi belajar pada materi Usaha dan energi, dan hasilnya seperti dibawah ini 








Gambar 4.11. Grafik interaksi metode belajar dan gaya belajar. 
Gambar 4.11. Menunjukan bahwa metode belajar dan gaya belajar 
menunjukan interaksi dengan prestasi belajar,  pada tipe JIGSAW berinteraksi pada 
titik 70.0 dan pada tipe STAD pada titik  66,33. Sedangkan pada gaya belajar 















Main Effects Plot for Prestasi
Data Means
Gambar 4.10. Grafiks Analisis of Mean Kemampuan awal, Gaya belajar terhadap 




f) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1BC, yaitu: ada interaksi kemampuan awal dan gaya belajar terhadap prestasi belajar 











Gambar 4.12. Interaksi Prestasi belajar, kemampuan awal dan Gaya belajar 
 
Gambar 4.12. Menunjukan bahwa  kemampuan awal dan gaya belajar 
menunjukan interaksi dengan prestasi belajar,  kemampuan awal tinggi berinteraksi 
pada titik 76.0 dan kemampuan awal rendah  pada titik  62.0. Sedangkan pada gaya 
belajar kinestetik  pada titik antara 62 s/d 64 dan gaya belajar visual pada titik 70 s/d 72. 
g) Hasil anova tiga jalan yang perlu diuji lanjut adalah untuk hasil anova tiga jalan pada 
H1ABC, yaitu: ada interaksi  metode, kemampuan awal dan gaya belajar terhadap 

























































Gambar 4.13. Interaksi Metode belajar, kemampuan awal, dan gaya belajar. 
Gambar 4.12. Menunjukan bahwa metode belajar, kemampuan awal dan gaya 
belajar menunjukan interaksi dengan prestasi belajar, tipe JIGSAW berinteraksi pada 
titik antara 70.0 s/d 72,5 dan pada tipe STAD pada titik  66,33.  pada kemampuan 
awal tinggi berinteraksi pada titik 76.0 dan kemampuan awal rendah  pada titik  62.0. 
Sedangkan pada gaya belajar kinestetik  pada titik antara 62 s/d 64 dan gaya belajar 
visual pada titik 70 s/d 72. 
D. PEMBAHASAN 
 Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan  tipe STAD 
terhadap prestasi belajar, ada atau tidaknya pengaruh kemampuan awal tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar, ada atau tidaknya pengaruh gaya belajar kinestetk 
dan visual terhadap prestasi belajar, ada atau tidaknya interaksi antara kemampuan 
awal dengan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD terhadap 
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prestasi belajar, ada tidaknya interaksi antara gaya belajar dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD terhadap prestasi belajar, ada 
atau tidaknya interaksi antara kemampuan awal dan gaya belajar terhadap prestasi 
belajar, ada atau tidaknya interaksi antara kemampuan awal dan gaya belajar dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi usaha dan energi. 
Pengukuran kemampuan awal dan gaya belajar dilaksanakan sebelum 
pembelajaran, dengan cara test dan pemberian angket. Dalam penelitian ini 
pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif, merupakan metode 
pembelajaran yang menitik beratkan pada upaya pemecahan masalah, sehingga siswa 
harus melakukan kooperatif untuk mendapatkan informasi agar dapat    menemukan 
konsep mentalnya sendiri dengan mengikuti petunjuk guru berupa diskusi dan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dipakai adalah cooperative learning (pembelajaran kelompok), 
oleh karena itu dilakukan pembentukan kelompok dalam pembelajaran ini. 
Pembentukan kelompok yang dilakukan harus dibuat heterogen  dengan 
memperhatikan berbagai faktor seperti, perbedaan kemampuan akademik dan jenis 
kelamin, ras, agama, dan tingkat ekonomi. Tujuan pembentukan kelompok ini agar 
terjadi interaksi siswa didalam kelompoknya, dengan harapan siswa yang memiliki 
kemampuan akademik yang lebih tinggi dapat membantu proses pemahaman konsep 
bagi teman yang berkemampuan lebih rendah. 
1. Hipotesis Pertama. 
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Kesimpulan yang diperoleh dari hipotesis pertama adalah bahwa metode  
pembelajaran yang dilaksanakan  memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini  
sesuai dengaan teori yang telah diungkapkan dimuka bahwa metode pembelajaran 
merupakan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dua model 
pembelajaran yang karakteristiknya berbeda akan mempunyai pengaruh yang 
berbeda pula terhadap prestasi belajar. Meskipun model pembelajaran yang 
digunakan juga sama, yaitu cooperative learning dan metode pembelajaran yang 
digunakan juga sama, yaitu metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe 
STAD, akan memberi  pengaruh yang berbeda terhadap prestasi belajar siswa. 
Dari anava tiga jalan dengan sel tak sama diperoleh P-Value metode = 0,020< 
0,05, maka Ho ( metode tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar ) ditolak, 
(P<0,005  ditolak). Hal ini  penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe 
JIGSAW dan tipe STAD  memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe 
JIGSAW dan tipe STAD  berpengaruh terhadap prestasi belajar sains pada materi 
usaha dan energi. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW memberikan hasil lebih baik 
daripada metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,  hal ini dikarenakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW mempunyai kelebihan antara lain siswa 
menemukan sendiri melalui diskusi dan presentasi pada kelompok ahli dan kelompok 
asal belajaranya untuk menemukan dan menyimpulkan prinsip dasar yang 
dipelajarinya, sementara pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa mendapat 
bimbingan, presentasi dan pengarahan dari guru kemudian diminta melakukan 
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kegiatan diskusi kelompok, dan pada umumnya siswa pada usia SMP belum terlatih 
untuk melakukan kegiatan kooperatif. 
Dari dua metode pembelajaran ini, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW lebih baik dari pada 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi usaha dan energi terhadap 
prestasi belajar siswa. Karena nilai rata-rata pada pembelajaran tipe JIGSAW, 71,93 
sedangkan tipe STAD, 65,39. 
2. Hipotesis Kedua 
Dari anava tiga jalan dengan sel tak sama aspek prestasi belajar diperoleh P-
Value kemampuan awal  = 0,000< 0,05, maka Ho (kemampuan awal tidak 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa ) ditolak, ( P < 0,005  ditolak ), berarti 
kemampuan awal  berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Dari uji lanjut paska anava dapat dilihat bahwa  terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan awal kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi usaha dan energi. Rangkuman hasil uji anava dapat dilihat 
pada tabel 4.18 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 209). 
Sehingga dapat disimpulkan  terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada 
kelompok kemampuan awal kategori tinggi dan kelompok kemampuan awal  
kategori rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Kemampuan awal  merupakan keadaan internal seseorang yang 
mempengaruhi pilihan-pilihan atas tindakan-tindakan pribadi yang dilakukannya. 
Kemampuan awal  terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembangan individu 
atau merupakan hasil belajar individu melalui interaksi sosial. Kemampuan awal 
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mengandung dua makna yaitu attitude to science dan attitude of science. Attitude 
yang pertama mengacu pada sikap terhadap sains sedangkan attitude yang kedua 
mengacu pada sikap yang melekat setelah mempelajari sains. Kemampuan awal yang 
dikembangkan  di sekolah meliputi: sikap jujur, terbuka, luwes, tekun, logis, kritis, 
kreatif. Sejumlah “scientific attitude” ini mungkin  dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan jika siswa diperlakukan dan dianggap sebagai seorang saintifis muda di 
kelas. Untuk itu, siswa memerlukan lebih banyak “doing science” dari pada 
“listening to scientific knowledge” atau dengan kata lain pembelajaran sains disajikan 
guru dengan mengurangi peran ceramah dan meningkatkan dan mendorong siswa 
untuk melakukan kegiatan seperti pengamatan, pengujian dan penelitian. Sehingga 
siswa yang memiliki kemampuan awal akan lebih mudah mengatasi permasalahan-
permasalahan yang timbul pada saat melakukan kegiatan pembelajaran sains 
3. Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel tak 
sama aspek prestasi belajar diperoleh P-Value = 0,009 < 0,05, sehingga Ho ditolak. 
Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi dan gaya belajar. 
Rangkuman hasil uji anava dapat dilihat pada tabel 4.18 ( Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 209). Untuk aspek gaya belajar diperoleh P-Value < 0,05, 
sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kelompok 
gaya belajar kategori kinestetik dan kelompok gaya belajar kategori visual terhadap 
prestasi belajar siswa. 
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4. Hipotesis Keempat  
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tidak sama, aspek prestasi belajar diperoleh P-Value = 0,003 < 0,05, sehingga Ho  
ditolak. Hal ini berarti  ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar.  Rangkuman hasil uji anava dapat 
dilihat pada Tabel 4.18 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 210). 
Untuk aspek afektif diperoleh P-Value < 0,05, sehingga Ho  ditolak. Hal ini berarti  
ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dengan kemampuan awal 
terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi.  
Berdasarkan hipotesis pertama, metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
lebih baik dari pada metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  terhadap prestasi 
belajar. Sedangkan pada hipotesis kedua peran kemampuan awal siswa    dibutuhkan 
oleh siswa dalam meningkatkan prestasi belajar, pada proses pembelajaran dengan 
metode kooperatif tipe JIGSAW maupun tipe STAD, semakin tinggi tingkat 
kemampuan awal, akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Sehingga metode 
pembelajaran, siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan memilki prestasi 
belajar yang lebih baik dari pada yang memiliki kemampuan awal rendah. Sebaliknya  
tingkat kemampuan awal, baik tinggi ataupun rendah, siswa yang menerima 
pembelajaran dengan tipe JIGSAW prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa 
yang menerima pembelajaran dengan tipe STAD. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terjadi interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan awal. Hal ini 
dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses pencapaian 
prestasi belajar baik didalam diri maupun diluar dari diri  siswa, diluar faktor metode 
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pembelajaran dan kemampuan awal siswa yang digunakan dalam penelitian. Dengan 
demikaian  ada interaksi antara metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
maupun tipe STAD dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar. 
5. Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel tak 
sama, aspek prestasi belajar diperoleh P-Value = 0,013 < 0,05, sehingga Ho  ditolak. 
Hal ini berarti  ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran dengan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi. Rangkuman 
hasil uji anava dapat dilihat pada Tabel 4.18 ( Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 210). Hal ini dimungkinkan karena banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pencapaian prestasi baik didalam diri maupun diluar dari diri  
siswa, diluar faktor metode pembelajaran dan gaya belajar yang digunakan dalam 
penelitian. Dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa  ada interaksi antara gaya belajar 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW tipe STAD terhadap prestasi 
belajar. 
6. Hipotesis Keenam 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tidak sama, aspek prestasi belajar diperoleh P-Value < 0,05, sehingga Ho   ditolak. 
Hal ini berarti  tidak ada interaksi antara kemampuan awal dengan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi. Rangkuman hasil uji 
anava dapat dilihat pada Tabel 4.18. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 211). Untuk aspek afektif diperoleh P-Value < 0,05, sehingga Ho tidak 
ditolak. Hal ini berarti  ada interaksi antara kemampuan awal dengan gaya belajar 
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terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi.  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  ada interaksi antara kemampuan awal dan gaya belajar siswa 
terhadap prestasi belajar. 
  Tingkat kemampuan awal dari siswa, yang memiliki gaya belajar kinestetik akan 
memiliki prestasi belajar sains yang lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya 
belajar visual. Sebaliknya  tingkat kategori gaya belajar, baik kinestetik ataupun 
visual, siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi akan memiliki prestasi 
belajar sains yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa  ada interaksi antara kemampuan awal 
dengan gaya belajar terhadap prestasi belajar sains pada materi usaha dan energi. 
7. Hipotesis Ketujuh 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi tiga jalan dengan sel 
tidak sama, aspek prestasi belajar diperoleh P-Value < 0,05, sehingga Ho  ditolak. 
Hal ini berarti t ada interaksi antara penggunaan metode pembelajaran, kemampuan 
awal serta gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi. 
Rangkuman hasil uji anava dapat dilihat pada Tabel 4.18. ( Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 211). Untuk aspek afektif diperoleh P-Value < 0,05, 
sehingga Ho ditolak.  
Dari hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang menerima pembelajaran dengan metode kooperatif tipe JIGSAW memiliki 
prestasi belajar sains yang lebih baik daripada siswa yang menerima pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, dan siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi 
memiliki prestasi belajar sains yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki tingkat 
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kemampuan awal rendah, serta siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki 
prestasi belajar sains yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki  gaya belajar 
visual. Sehingga  metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW ataupun kooperatif 
tipe STAD, siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan memilki prestasi 
belajar yang lebih baik dari pada yang memiliki kemampuan awal rendah. Sebaliknya 
betapapun tingkat kemampuan awal, baik tinggi ataupun rendah, siswa yang 
menerima pembelajaran dengan kooperatif tipe JIGSAW prestasi belajarnya lebih 
baik dari pada siswa yang menerima pembelajaran dengan kooperatif tipe STAD. 
  Tingkat kemampuan awal bagi siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 
akan memiliki prestasi belajar sains yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
gaya belajar visual. Sebaliknya  kategori gaya belajar, baik kinestetik ataupun visual, 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi akan memiliki prestasi belajar 
sains yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah. 
E. KETERBATASAN  PENELITIAN 
 Pada pelaksanaan penelitian ini sudah diupayakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang optimal seperti yang dituangkan pada pembahasan di atas dengan 
meminimalisir kekurangan dan atau kesalahan yang mungkin terjadi. Namun demikian 
penulis menyadari akan beberapa kelemahan dan keterbatasan yang menyebabkan hasil 
penelitian ini menjadi kurang sempurna. Kelemahan dan keterbatasan yang dimaksud adalah 
meliputi : 
1. Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data berupa angket kemampuan 
awal, gaya belajar dan tes prestasi belajar semuanya belum merupakan instrumen 
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standar. Karena instrumen tersebut di atas disusun dan dikembangkan oleh penulis 
sendiri dan baru diujicobakan satu kali sehingga masih memerlukan uji coba dan analisa 
yang lebih banyak agar benar-benar standar. Dalam melaksanakan tes uji coba yang 
menunggui adalah guru bidang studinya keadaan pada sat tes penulis tidak mengetahui. 
Interumen tes yang memenuhi validitas hanya ada 29 butir soal maka untuk 
mencukupkan 30 maka soal yang mendekati valit diperbaiki. 
2. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas menyesuaikan dengan jam pelajaran sesuai 
aturan akademik pada standar isi kurikulum SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati, yaitu 
untuk mata pelajaran sains kelas VIII hanya 4 jam pertemuan (@=40 menit) tiap minggu 
yang terbagi 2 jam untuk fisika dan 2 jam untuk biologi. Sehingga ada kemungkinan 
pengaruh perlakuan yang diberikan belum membawa dampak.  
3. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan kooperatif tipe STAD 
masih dianggap baru (belum terbiasa) baik bagi guru maupun siswa sehingga dalam 
menggali potensi yang dimiliki siswa masih belum maksimal. 
4. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Wedarijaksa  Pati tahun 
pelajaran 2009/2010. Penulis berpendapat apabila eksperimen dilakukan pada subyek 
lain, dimungkinkan menghasilkan keputusan yang berbeda dan bisa jadi lebih akurat dan 
lebih sempurna. Hal ini wajar terjadi karena terdapat perbedaan karakteristik yang 
dimiliki masing-masing sampel. Sehubungan dengan hal tersebut maka hasil pada 
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara universal. 
5. Intrumen kemampuan awal, dapat diambil dari catatan atau dokumen yang tersedia, 
misalnya nilai STTB, nilai raport, cacatan prestasi, tes prestasi, kunsultasi individu. 
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Karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti makan kemampuan awal 
diambil dari dokumentasi prestasi nilai mid semester ganjil. 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Setelah semua rangkaian pembelajaran dalam penelitian selesai yaitu: dari 
persiapan yang meliputi perancangan materi ajar dengan membuat LKS, mengundi 
kelas yang akan dijadikan sampel, membuat intrumen penelitian dan 
mengujicobakan. Tahap kedua yaitu: pelaksanaan meliputi kegiatan awal terdiri dari 
ucapan salam, menunjukan tujuan pembelajaran, apersepsi, motifasi, dan membentuk 
kelompok pembelajaran. Kegiatan inti terdiri dari: Presentasi, diskusi kelompok, 
presentasi kelompok, dan mengerjakan soal-soal tes atau kuis. Kegiatan akhir terdiri 
dari: menyuruh mengumpulkan lembar kuis, menyimpulkan, dan menutup dengan 
salam. Dari hasil seluruh kegiatan dan analisis data yang disajikan pada bab IV, dapat 
diambil kesimpulan, bahwa: 
1. Penggunaan metode kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD terhadap prestasi belajar 
sains. Siswa yang yang diberi pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW mempunyai rata-rata 
nilai 71,93 sedangkan yang diberi pembelajaran kooperatif tipe STAD  mempunyai rata-
rata nilai 65,39. Meskipun dalam rata-ratanya berbeda tetapi setelah diuji ternyata nilai p-
value = 0,020, hal ini lebih kecil dari 0,05 (p-value < 0,05) HO tidak diterima. 
Kesimpulannya metode belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  terdapat pengaruh 
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pembelajaran  terhadap prestasi belajar sains materi usaha dan energi di SMP Negeri 2 
Wedarijaksa Pati. 
2. Kemampuan awal tinggi dan rendah. Siswa yang mempunyai kemampuan awal  tinggi akan 
mempunyai nilai yang lebih baik dari pada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah dan 
sangat berpengaruh dalam proses  pembelajaran. Dalam tabel 4.7 dan 4.8  diperoleh data 
Kemampuan awal tinggi untuk pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD prestasinya 
untuk tipe JIGSAW = 71,93 sedangkan untuk STAD = 65,39, dan yang rendah  44,76 dan 41,18. 
Meskipun ada perbedaan tetapi setelah diuji p-value < 0,05 yaitu 0,000. Kesimpulannya:  ada 
pengaruh  antara siswa yang berkemampuan awal tinggi dan rendah, terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi usaha dan energi di SMP Negeri 2 Wedarijaksa Pati. 
3.  Gaya belajar Kinestetik dan visual. Siswa yang mempunyai gaya belajar  kinestetik  akan 
mempunyai nilai yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai gaya belajar visual. 
Gaya belajar sangat berpengaruh dalam pembelajaran. Dalam tabel 4.10. ternyata prestasi 
belajar siswa yang bergaya belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
bergaya belajar kinestetik, yaitu gaya belajar kinestetik nilai rata-rata = 49,08, dan visual 
= 52,45. Dan setelah diuji p-value < 0,05 yaitu 0,009 hal ini berarti H0 ditolak. 
Kesimpulannya: siswa yang bergaya belajar kinestetik dan  yang bergaya belajar visual 
ada pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa pada materi usaha dan energi di SMP 
Negeri 2 Wedarijaksa Pati 
4.  Metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW  dan  tipe STAD dengan kemampuan awal tinggi 
dan siswa yang berkemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar sains. Datanya  dapat 








JIGSAW 79,32 64,55 
STAD 71,36 59,73 
 Dari tabel diatas setelah diuji ternyata p-value > 0,005 yaitu 0,06 sehingga H0 ditolak, 
Kesimpanulannya:  kemampuan awal tinggi dan rendah ada   interaksi dengan metode 
belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD,terhadap prestasi belajar siswa. 
5.  Metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD dengan gaya belajar kinestetik dan 
visual terhadap prestasi belajar sains. Dari tabel 4.10 dan 1.12 dengan hasil seperti berikut:  




JIGSAW 49,08 52,45 
STAD 52,05 45,96 
 Dari tabel diatas ternyata ada perbedaan yang signifikan anatara gaya belajar dan metode 
belajar, dan hasil uji lanjut p-value < 0,05 yaitu 0,007. Kesimpulannya H0 ditolak, 
sehingga ada interaksi antara gaya belajar kinestetik dan visual dengan metode 
kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, terhadap prestasi belajar siswa. 
6.  Kemampuan awal dan gaya belajar terhadap prestasi belajar sains. Siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi dan gaya belajar tinggi akan mempunyai prestasi 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah dan 
gaya belajar visual. Siswa yang mempunyai gaya belajar tinggi prestasinya akan lebih 
baik dari pada siswa  yang mempunyai gaya belajar visual karena lebih  cepat dalam 
memahami suatu konsep materi sains. Dari tabel 4.18 ternyata p-value > 0,05 yaitu 0,014. 
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Hal ini memiliki arti H0 ditolak. Kesimpulan kemampuan awal tinggi dan rendah dengan  
gaya belajar kinestetik dan visual  ada interaksinya terhadap prestasi belajar siswa. 
7.  Metode pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan tipe STAD,  kemampuan awal, dan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar sains. Dari tabel 4.18 ternyata P-value > 0,05 yaitu 0,013. 
Kesimpulanya:  ada interaksi antara metode belajar kooperatif tipe JIGSAW dan STAD, 
kemampuan awal dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoretis  
a. Guru dalam pembelajaran materi usaha dan energi  disarankan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dari pada JIGSAW .Karena pada materi usaha dan 
energi bila pembelajarannya menggunakan metode kooperatif JIGSAW  akan 
mendapatkan prestasi yang lebih baik dari pada menggunakan tipe STAD,  hal ini 
dapat dilihat pada tabel 4.4. 
       b. Guru  perlu mengetahui gaya belajar yang dimiliki siswa karena memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar. Siswa yang bergaya belajar visual ternyata memiliki 
prestasi lebih baik dari pada siswa yang bergaya belajar kinestetik. Dapat dilihat pada 
tabel 4.10. 
c. Guru harus mempertimbangkan kemampuan awal siswa  agar  prestasi  siswa 
meningkat. Siswa yang kemampuan awalnya tinggi akan mendapatkan prestasi yang 
lebih baik dibandingkan denga siswa yang kemampuan awalnya rendah, dapat dilihat 
pada tabel 4.8. 
2. Implikasi Praktis  
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a. Siswa yang dibelajarkan dengan tipe JIGSAW dengan kemampuan awal tinggi dan bergaya 
belajar visual ternyata mendapatkan prestasi yang lebih baik dari pada tipe STAD dengan  
 
C. SARAN 
Sehubungan dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini serta usaha 
mengembangkan dan memajukan proses belajar mengajar di sekolah, maka peneliti  
mengajukan beberapa saran: 
1. Untuk Dinas Pendidikan 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam penyusunan dan 
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang menempatkan peserta 
didik sebagai subyek dalam proses pembelajaran. 
 
2.  Untuk para guru 
a. Proses pembelajaran hendaklah dilakukan dengan cara yang bervariasi sehingga 
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. Metode pembelajaran kooperatif  
tipe JIGSAW dan STAD dapat meningkatkan prestasi belajar seperti tabel 4.4. 
Karena model kooperatif ini siswa  merasa mengalami sendiri untuk menumukan 
konsep ketika belajar di kelas 
b. Siswa diberi keleluasaan untuk menyusun konsep ilmiah pada    pemikirannya 
melalui diskusi-diskusi dengan teman sebaya. 
c. Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya memperhatikan kemampuan awal 




b. Untuk peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang menekankan 
pada konsep sains pokok bahasan usaha dan energi SMP dan lain-lain, dengan 
meninjaunya dari berbagai variabel lain seperti kemampuan awal, gaya belajar 
tingkat kesulitan belajar, dan motivasi berprestasi siswa 
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